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ABSTRAK 
 
Vivin Erlina Putri, NIM: 15.12.11.138, Komodifikasi Budaya Betawi Dalam 
Program Acara Lenong Legenda di MNCTV (Analisis Wacana Kritis 
Norman Faircough Lenong Legenda Episode Si Jampang), Skripsi, Program 
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, 
IAIN Surakarta, 2020. 
 
Perkembangan teknologi dan komunikasai sebagai penggerak arus 
globalisasi menjadikan teater rakyat mulai tersingkir dan kehilangan  fungsinya. 
Lenong merupakan bagian teater rakyat yang masih bertahan dalam era 
globalisasi. Kehadiran lenong di layar kaca televisi menjadi komoditas menarik 
bagi pasar hiburan. Rasa humor orang Betawi yang terdapat dalam teater lenong 
dimanfaatkan industri media sebagai produk hiburan. Begitu pula tayangan 
Lenong Legenda episode Si Jampang di MNCTV. Pemilihan episode di sini 
dimaksudkan untuk mendukung perepresentasian nilai kebetawian yang 
dimunculkan dalam Lenong Legenda Si Jampang. Cerita Si Jampang merupakan 
cerita riwayat yang merupakan tipe cerita yang berkisah sekitar kehidupan 
pahlawan-pahlawan yang timbul di daerah Betawi. Serta lenong yang merupakan 
seni pertunjukan teater rakyat Betawi yang diiringi musik gambang kromong. 
Namun pada tayangan ini lenong dengan cerita Si Jampang dikemas dalam 
produk budaya massa. Penelitian ini berusaha mengungkap upaya komodifikasi 
terhadap budaya Betawi yang dilakukan oleh MNCTV.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sebagai 
alat amalisis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis wacana  kritis 
Norman Fairclough. Analisis wacana Fairclough dilakukan dalam tiga tahap yaitu 
analisis teks, praktik wacana, dan praktik sosiokultural. Peneliti menganalisis 
komodifikasi budaya yang terjadi dalam program acara Lenong Legenda episode 
Si Jampang. Komodifikasi yang dianalisis terfokus pada komodifikasi isi yang 
terjadi dalam tayangan Lenong Legenda episode Si Jampang di MNCTV.  
Berdasarkan penelitian dari analisis program acara Lenong Legenda di 
MNCTV menunjukkan bahwa, terjadi komodifikasi isi. Komodifikasi isi terjadi 
melalui proses pengemasan dan penyesuaian isi tayangan dari dari pertunjukan 
komedi panggung menjadi tayangan drama komedi berbasis budaya Betawi 
melalui proses produksi, distribusi dan konsumsi. Ideologi dibalik proses 
komodifikasi adalah ideologi kapitalis yang bekerja untuk kepentingan akumulasi 
modal. Ideologi kapitalis tampak dalam proses komodifikasi dengan pertukaran 
nilai oleh media MNCTV dalam mendapatkan sponsor iklan yang merupakan 
pendapatan industri media tersebut. Kekuasaan dibalik komodifikasi adalah 
kekuasaan pasar.  
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ABSTRACT 
 
Vivin Erlina Putri, NIM 151211138, Commodification of Betawi culture in 
the Lenong Legenda Program on MNCTV (Critical Discourse Analysis of 
Norman Fairclough Lenong Legenda Episode Si Jampang), Mini Thesis, The  
Program study of Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of 
Ushuluddin and Da’wah, IAIN Surakarta, 2020. 
 
The development of technology and communication as a driver of 
globalization currents made community theatrical began to be eliminated and lost 
its function. Lenong is a part community theatrical that still survives in the era 
globalization. Lenong’s presence on the television screen becomes an attractive 
commodity for the entertainment market. Betawi sense of humor contained in the 
lenong theater is used by the media industry as an entertainment product. As well 
as Lenong Legenda episode Si Jampang shwos on MNCTV. The selection of 
episodes here is intended to support the representation of kebetawian values that 
apear in the Lenong Legenda episdeo Si Jampang. Si Jampang’s story is a 
historical story which is a type of story that revolves around the lives of the heroes 
that arise in the Betawi region. And lening which is a Betawi folk theater 
perfomance accompanied by gambang kromong music. But in the Lenong 
Legenda it is packed in mass culture products. This research trying to uncover 
efforts the commodification of Betawi culture carried out by MNCTV.  
This research uses descriptive qualitative research. As an analysis tool in 
this study, researchers used Norman Faieclough’s critical discourse analysis. 
Critical discourse analysis of Fairclough conducted in three stages, such : text 
analysis, discourse practice, and sociocultural practice. Researchers analyzed the 
commodication of culture that took place in the Lenong Legenda episode Si 
Jampang program. The commodification analyzed focused on the 
commodification of content that occurred in the Lenong Legenda episode Si 
Jampang on MNCTV.  
Based on research from the analysis of the Lenong Legenda program on 
MNCTV there are some conclusions such, there is commodification of content. 
The commodification of content occurs through the process of packaging and 
adaptations the content of impressions from stage comedy shows to betawi culture 
based comedy plays through the process of production, distribution and 
comsumtion. The commodification ideology is of capital that works in the 
interests of capital accumulation. Capitalist ideology appears in the process of 
commodification with the exchange of values by MNCTV media in obtaining 
sponsors of advertisements which are the income of the media industry. The 
commodification is supported by market power.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Arus globalisasi yang diiringi perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi membuat perubahan budaya terjadi di dalam masyarakat 
tradisional serta menghilangkan batas-batas budaya setiap bangsa. Kondisi ini 
sedikit banyak semakin membuat tersisihnya kesenian tradisional Indonesia 
dari kehidupan masyarakat Indonesia sendiri. Bentuk-bentuk ekspresi etnis 
Indonesia, seperti teater rakyat mulai tersingkir dan kehilangan fungsinya.   
Dampak yang ditimbulkan oleh globalisasi dapat mengancam keragaman 
budaya lokal atau sebaliknya membangkitkan usaha melawan penciptaan 
budaya global. Akan tetapi, realitas eksistensi budaya lokal terhempas dalam 
gelombang homogenisasi. Di sisi lain, ada beberapa seni pertunjukan yang 
mampu beradapatasi dan mentransfomasikan diri dengan teknologi 
komunikasi yang telah menyatu dengan kehidupan masyarakat.  
Lenong merupakan suatu bagian dari teater rakyat yang masih bisa 
bertahan dalam era globalisasi sekarang ini. Seiring dengan perkembangan 
jaman, lenong berubah dalam bentuk-bentuk yang lebih akomodatif dan 
terbuka. Selepas dari keterpurukannya, lenong mengalami perubahan dengan 
tidak hanya mengungkapkan kultur tradisional Betawinya, tetapi mencoba 
menampung kehadiran berbagai seni dari suku bangsa yang tinggal di Jakarta. 
Kondisi ini disebut sebagai “gejala pasca teater modern” yang berupa 
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modifikasi baru dari teater rakyat agar dapat menjadi bagian dari teater 
modern (Ibrahim, 2006). 
Televisi swasta sebagai media yang mampu mentransformasikan seni 
pertunjukan di panggung ke dalam layar kaca telah menumbuhkan kreativitas 
dengan mengubah bentuk-bentuk seni tradisional menjadi produk yang 
diminati pasar hiburan. Televisi telah mengubah lenong yang semula hanya 
populer di masyarakat Betawi dan hanya bertahan dalam acara-acara di 
kampung menjadi acara alternatif bagi pemirsa yang rindu akan hadirnya seni 
pertunjukan daerah. 
Pertunjukan teater dalam televisi dikemas dalam format hiburan yang 
memenuhi selera penonton. Dalam hal ini, teknologi membawa pengaruh 
pada industri budaya. Media akan melakukan manipulasi dengan kebutuhan 
yang berlaku dimana teknologi memerlukan kekuatan masyarakat yang 
memegang kendali terbesar ekonomi. Konsekuensinya media televisi harus 
bekerja berorientasi pada profit dan akumulasi modal yang relatif besar.  
Televisi swasta merupakan sebuah industri yang harus hidup berdasarkan 
mekanisme pasar. Pada sisi ini, mekanisme pasar menghendaki agar tayangan 
TV lebih banyak bersifat hiburan. Hampir semua acara televisi dikemas dan 
diformat sebagai hiburan, karena hiburanlah yang diinginkan pasar. Hiburan 
adalah salah satu program yang paling banyak diminati dan ditonton oleh 
penonton televisi Indonesia. Data UC News mencatat jumlah pemirsa televisi 
mencakup 99,8% dari total populasi dengan durasi rata-rata 1.782,5 menit 
setiap minggu (Muntadliroh, 2018:2-3). Untuk memenuhi kebutuhan pasar, 
3 
 
 
 
stasiun TV swasta tidak jarang terjebak dalam industrialisasi budaya yang 
cenderung melakukan homogenisasi nilai budaya untuk mengejar keuntungan 
komersil, bahkan mengabaikan budaya asli dengan melakukan komodifikasi.  
Dalam mengkonsumsi program acara, penonton televisi sadar bahwa apa 
yang mereka tonton adalah suatu pesan (content) yang mereka butuhkan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi, hiburan, dan relaksasi. Teori Uses and 
Gratifications menyatakan bahwa orang secara aktif mencari media tertentu 
dan mengkonsumsi pesan (content) tertentu untuk mendapatkan manfaat dan 
kepuasan yang dibutuhkan (Nuruddin, 2007:192). Jika khalayak media 
televisi menonton suatu program acara TV yang merepresentasikan budaya 
lokal di masyarakat, maka akan tergambar budaya lokal dalam potret 
tayangan TV. Realitas media yang tampil dalam penayangan TV adalah 
potongan dari sebagian besar budaya lokal tersebut, dan tidak mencerminkan 
secara nyata dalam budaya lokal sebenarnya. 
Penyajian budaya lokal dalam tayangan TV cenderung mengarah pada 
budaya massa. Ketika budaya lokal dikemas dalam produk budaya massa, 
maka dapat dinikmati oleh masyarakat di seluruh tanah air dari berbagai latar 
belakang budaya, berbagai kalangan sosial ekonomi dan kelompok umur. 
Pengemasan budaya lokal menjadi budaya massa dilakukan dengan 
pembuatan program acara TV dalam bentuk sinetron, situasi komedi, reality 
show, drama komedi, dan film. Membawa budaya lokal ke layar televisi dan 
meramunya menjadi sebuah tontonan yang segar tidak lepas dari alasan 
ekonomis untuk mendapatkan keuntungan dengan menggali nilai-nilai 
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budaya dan kearifan lokal dalam domain kapitalistik yang berujung pada 
komodifikasi budaya.  
Program acara MNCTV dengan judul, “Lenong Legenda” merupakan 
salah satu tayangan televisi yang berlatarbelakang budaya Betawi dalam acara 
drama komedi. Kehadiran tayangan ini tidak lepas dari suksesnya TPI 
(sekarang MNCTV) dalam menayangkan program acara, “Lenong Bocah” 
pada era 90-an.  
Lenong merupakan salah satu seni budaya yang mengekspresikan 
berbagai kenyataan dalam masyarakat dan berperan pula dalam media 
komunikasi. Kesenian lenong Betawi berfungsi sebagai media untuk 
mengkomunikasikan pesan yang biasa terjadi dimata masyarakat. Dalam 
perjalanannya, kesenian ini merupakan hasil dari proses akulturasi dan 
interaksi sejak awal yang banyak dipengaruhi oleh budaya cina, arab, dan 
portugis (Sagiyanto, 2016:2). 
Muatan humor dalam lenong menjadi komoditas menarik bagi media 
televisi. Penggunaan humor dalam lenong tidak lepas dari keadaan 
masyarakat yang penuh dengan tekanan. Humor dalam kebudayan Betawi 
merupakan wujud dari ungkapan emosi. Oleh karena itu, humor diperlukan 
sebagai penyeimbang kehidupan. Sehingga teater rakyat terutama lenong 
Betawi yang mengkomunikasikan pesan dalam lakon-lakonnya menempatkan 
humor sebagai sindiran atas ketidakadilan yang dialami masyarakat (Ibrahim, 
2006:7-8).  
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Seorang Linguis yang memberikan perhatian pada bahasa dan budaya 
Betawi yaitu Haji Abdul Chaer mengungkapkan bahwa masyarakat Betawi 
menyukai humor dan sudah melekat serta menjadi ciri khas orang Betawi 
(www.kebudayaan.kemdikbud.go.id). Rasa humor orang Betawi lahir dari 
sifatnya yang egaliter (terbuka) dan jujur. Kelucuan masyarakat Betawi 
umumnya juga terjadi karena keluguan dan kepolosan sikapnya terhadap 
situasi yang mereka hadapi. Oleh karena itu, penggunaan humor dalam 
kebudayaan Betawi, khususnya lenong sebagai bentuk ekspresi atas 
ketertekanan yang menimpa mereka.  
Orang Betawi menggunakan teater lenong sekedar untuk memeriahkan 
hajatan dan ngamen. Lenong yang dilakukan dengan ngamen semata-mata 
untuk memperoleh uang. Pertunjukan ini dilakukan di kampung-kampung 
sejak sore hari yang kemudian diisi dengan sawer. Namun, seiring 
berjalannya waktu tradisi lenong ngamen dilarang, sejalan dengan pembinaan 
dari pemerintah. Selain itu, ngamen melalui budaya dianggap sebagai 
pengemis dan menghina sebuah kebudayaan (Probonegoro, 1996: 21). 
Tema cerita yang dibawakan dalam pertunjukan lenong bermacam-
macam. Biasanya diambil dari cerita legenda dan sejarah Betawi yang saling 
memiliki keterkaitan dengan budaya Betawi, seperti cerita Si Jampang yang 
merupakan legenda jagoan Betawi. Cerita Si Jampang dalam lenong Betawi 
termasuk cerita riwayat yang mana merupakan tipe cerita yang berkisah 
sekitar kehidupan pahlawan-pahlawan setempat atau kejahatan yang timbul di 
daerah Betawi dan menjadi cerita rakyat setempat. Dengan demikian, cerita 
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Si Jampang dipenuhi dengan nilai-nilai kebetawian. Di mana ada tokoh-tokoh 
jawara masa dulu yang menjadi panutan masyarakat Betawi (Ibrahim, 
2006:9). 
Tahun 1968 seorang pemerhati lenong, Sumantri Sosrowardoyo dan 
Djaduk Djajakusuma memperkenalkan teater ini ke luar etnik Betawi dan 
mulai dikenal masyarakat luas. Teater lenong dikemas sedemikian rupa 
dengan menggelar pertunjukan di Taman Ismail Marzuki serta mengadakan 
festival-festival teater lenong. Seiring diadakannya pagelaran dan festival 
teater lenong, maka teater ini pun mulai dikenal khalayak ramai hingga 
akhirnya mengisi acara-acara di televisi (Probonegoro, 1996:143).  
Kehadiran lenong di layar kaca televisi menjadi komoditas menarik bagi 
mereka yang rindu akan seni teater pertunjukan Betawi. Banyak stasiun 
televisi yang menggunakan lenong sebagai program acaranya. Namun, 
tayangan lenong di televisi mengarah pada lunturnya pakem lenong. Hal ini 
disebabkan karena pemain lenong di TV bukanlah seniman lenong Betawi, 
justru mereka yang berperan dalam pentas lenong tidak mengetahui seperti 
apa budaya lenong (Republika.co.id).  
Tayangan Lenong Legenda adalah salah satu acara TV yang 
menampilkan budaya Betawi dengan seni pertunjukan lenong. Program ini 
menyajikan cerita-cerita rakyat dan legenda tanah air. Program ini juga 
mendapat sambutan hangat dari masyarakat. Terbukti dalam tayangannya 
mendapat penghargaan Anugerah Penyiaran Ramah Anak kategori program 
sinetron anak/remaja yang diselenggarakan oleh KPI (Komisi Penyiaran 
7 
 
 
 
Islam) (www.mnctv.com). MNCTV sebagai stasiun TV yang menyiarkan 
drama komedi ini ditayangkan setiap senin-jum’at pukul 09.00 WIB dalam 
durasi 60 menit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Penghargaan Anugerah Penyiaran Ramah Anak 
(Sumber : @adityagumay_sanggarananda) 
 
Program acara “Lenong Legenda” yang menampilkan budaya Betawi 
melalui lenong memiliki indikasi adanya komodifikasi budaya. Budaya 
Betawi menjadi produk yang dijual kepada publik dan sponsor iklan. Proses 
komodifikasi dimulai ketika adanya produksi budaya yang dikemas dalam 
bentuk pesan yang ditampilkan melalui media massa.  
Televisi merupakan media komunikasi yang menyebarkan sajian 
informasi kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim 
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak. Program acara 
MNCTV dalam, “Lenong Legenda” cenderung menampilkan budaya Betawi 
yang menjadi cermin budaya massa kini yang ingin ditampilkan produksi 
industri media untuk menjadi komoditas budaya, yang memiliki nilai untuk 
dipertukarkan. Proses pertukaran ini menjadi bagian fungsi kapitalistik, 
dengan menghasilkan keuntungan bagi produsen industri media.  
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Perolehan rating yang tinggi merupakan tujuan utama dari media untuk 
mendapatkan keuntungan komersial dari proses komodifikasi budaya. 
Menurut Mazhab Frankfurt (Davis dan Baran, 2009:109), industri budaya 
media mencerminkan konsolidasi fetisisme komoditas, dimana dominasi atas 
pertukaran dan meningkatkan proses produksi di dominasi oleh kapitalis 
produsen. Komoditas Industri budaya membentuk selera dan kecenderungan 
massa, sehingga mencetak kesadaran mereka dengan cara menanamkan 
keinginan dan kebutuhan mereka.  
Hal ini bisa dilihat dari jumlah rating dan share yang diperoleh Lenong 
Legenda. Berdasarkan hasil daily TV menyebutkan bahwa program ini 
sanggup meraih share penonton sebesar 19,6 persen dan rating 2,4 serta 
masuk dalam urutan 10 besar dalam rating dan share. Dengan rating dan 
share yang sebesar itu menunjukkan bahwa program Lenong legenda mampu 
menarik penonton dalam jumlah yang besar (www.kompas.com).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Daily Rating dan Share (24/04/2019) 
(Sumber : @dunia_tv) 
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Perkembangan industri media televisi yang berorientasi pasar 
menjadikannya bersaing untuk mendapatkan penonton sebanyak-banyaknya. 
Berbagai stasiun televisi pun saling berlomba menayangkan program 
unggulannya. Bahkan televisi yang awalnya berorientasi pendidikan beralih 
menjadi televisi hiburan (entertainment) agar dapat bersaing dengan stasiun 
televisi swasta lainnya. Stasiun televisi MNCTV awalnya bernama TPI 
(Televisi Pendidikan Indonesia) yang berorientasi pendidikan. TPI dengan 
maksud melengkapi pendidikan formal melalui televisi pendidikan.  
Namun demikian, karena pendapatan yang dihasilkan dari stasiun televisi 
pendidikan sedikit, maka lambat laun televisi inipun beralih menjadi televisi 
hiburan (entertainment). Dengan izin Menteri Penerangan No. 
127/E/RTF/k/VIII/1990 MNCTV merupakan salah satu pelopor stasiun 
televisi swasta di Indonesia yang mulai mengudara dengan nama baru sejak 
20 Oktober 2010 (www.mnctv.com). Hingga akhirnya MNCTV 
menayangkan acara-acara hiburan dengan basis budaya lokal seperti Lenong 
Legenda agar tetap berkesan sebagai televisi pendidikan. Seperti dalam kajian 
yang diungkapkan Sumantri bahwa televisi tidak hanya berorientasi pada 
kepentingan masyarakat saja melainkan juga kepentingan pasar (Sumantri, 
2011). Sehingga televisi harus mampu meningkatkan target pasar agar dapat 
bersaing dengan televisi swasta lainnya. Hal inilah yang menjadikan TPI 
beralih menjadi televisi hiburan (entertainment). 
Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud untuk meneliti tayangan 
Lenong Legenda di MNCTV yang merepresentasikan budaya Betawi dalam 
10 
 
 
 
perspektif komodifikasi budaya yang dilakukan media. Penelitian ini akan 
menggunakan analisis wacana Norman Fairclough yang dalam analisisnya 
tidak hanya terfokus pada teks semata melainkan juga bagaimana teks 
diproduksi. Penggunaan analisis wacana dikarenakan selain pada teks, juga 
melihat pada praktik diskursus dan praktik sosial. Selain itu, penggunaan 
analisis wacana  kritis dalam penelitian ini dikarenakan memiliki karakter 
penting yang memengaruhinya yaitu tindakan, konteks, historis, kekuatan, 
dan ideologi yang berhubungan satu sama lain. Wacana kritis model Norman 
Fairclough menjelaskan bahwa kekuasaan kelompok dominan tersebar lewat 
proses hegemoni dan serta kelompok yang menerima suatu penafsiran dan 
akan menganggap itu sebagai pembenaran.  
Pada penelitian sebelumnya yang pernah membahas terkait komodifikasi 
budaya dalam program televisi adalah Sumantri Raharjo (2011). Ia 
mengungkapkan bahwa penonjolan humor pada Pangkur Jenggleng versi 
TVRI ditenggarai telah menggeser nilai budaya yang tadinya bersifat 
tradisional mengarah pada budaya massa. Sehingga, penelitian ini ingin 
mengupas tentang bagaimana komodifikasi budaya Betawi dalam program 
tayangan televisi yang menjadikan pertunjukan kesenian tradisional sebagai 
komoditas melalui pertukaran nilai budaya yang menguntungkan media. 
Dalam hal ini peneliti memilih program tayangan Lenong legenda yang 
ditayangkan oleh televisi swasta MNCTV. Dalam tayangan tersebut 
penggunaan kesenian lenong Betawi dikemas menjadi sebuah tayangan dan 
melenceng dari pakem teater lenong.  
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Dari sini peneliti tertarik untuk meneliti tentang komodifikasi budaya 
Betawi yang terjadi dalam tayangan Lenong Legenda di MNCTV. Dalam hal 
ini peneliti akan mengambil tayangan Lenong Legenda episode Si jampang 
untuk di analisis. Pemilihan episode Si Jampang dikarenakan dapat 
merepresentasikan budaya Betawi melalui cerita legendanya yang 
mengandung nilai kebetawin. Selain itu, alasan peneliti memilih program 
Lenong Legenda sebagai objek penelitian karena program ini merupakan 
satu-satunya program lenong yang disiarkan oleh stasiun MNCTV. Dengan 
demikian pemilihan episode dalam tayangan Lenong Legenda akan dilakukan 
penelitian lebih mendalam mengenai komodifikasi budaya Betawi yang 
terjadi dengan analisis wacana kritis Norman Fairclough.  
Fokus peneliti dalam penelitian ini bukan hanya pada ceritanya saja 
melainkan juga dari segi media yang menampilkan atau menyajikan 
ceritanya, yang mana nilai kebetawian ini bukan hanya di munculkan melalui 
cerita Si Jampang saja tetapi juga dari pengemasan seni teater lenong sebagai 
medianya yang dikemas menjadi tayangan televisi. Di mana seni teater 
lenong merupakan salah satu kesenian Betawi. Pemilihan cerita Si Jampang 
ini diperlukan untuk mendukung pereprsentasian budaya Betawi dalam 
pertunjukan lenong yang ada dalam tayangan Lenong Legenda.  
Dengan demikian, nilai kebetawian yang diambil dari cerita Si Jampang 
adalah nilai-nilai moral yang terkandung dalam ceritanya, seperti sifat Si 
Jampang yang suka tolong menolong, jujur, dan pantang menyerah serta 
beberapa simbol yang mencirikan orang Betawi. Sedangkan, nilai kebetawian 
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dari seni teater lenong lebih pada rasa humor orang Betawi yang sudah 
melekat pada diri masyarakatnya. Selain itu, juga pada beberapa bentuk 
pementasan lenong yang telah megalami pengemasan menjadi sebuah 
tayangan televisi.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adanya pergeseran makna pertunjukan lenong yang merupakan warisan 
budaya Betawi mengarah kepada komersialisasi budaya. 
2. Televisi mengemas seni pertunjukan lenong sebagai produk hiburan yang 
diminati banyak pemirsa. 
3. Lenong sebagai warisan budaya Betawi telah mengalami proses 
industrialisasi. 
4. Seni pertunjukan lenong dijadikan sebagai basis ekonomi kreatif media. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah ini diperlukan dalam penelitian agar peneliti terfokus 
dan tepat sasaran melakukan pembahasan. Penelitian ini dibatasi pada 
tayangan Lenong Legenda episode Si Jampang. Pemilihan episode  Si 
Jampang dikarenakan dalam episode tersebut dapat mereprsentasikan budaya 
Betawi. Dengan melihat konten dari tayangan Lenong Legenda ini peneliti 
akan menggambarkan komodifikasi budaya Betawi dalam program tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitiannya adalah bagaimana komodifikasi budaya Betawi dalam program 
acara Lenong Legenda di MNCTV ? 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan maslaah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
menjelaskan komodifikasi budaya Betawi dalam program acara Lenong 
Legenda di MNCTV. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu komunikasi, dan 
pemahaman mengenai komodifikasi budaya, khususnya budaya Betawi 
(Lenong) yang dikemas dalam tayangan komedi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wacana kepada masyarakat 
untuk bersikap kritis terhadap program-program acara televisi, khususnya 
tayangan Lenong Legenda yang mengangkat topik-topik budaya Betawi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik 
(radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang tersebar 
yang dilembagakan untuk menyampaikan informasi kepada sejumlah 
khalayak luas yang tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. 
Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak, 
selintas, khususnya media eletronik . Dengan demikian, maka unsur-unsur 
dalam komunikasi massa, yaitu : (a) komunikator, (b) media massa, (c) 
informasi (pesan), (d) Gatekeeper, (e) khalayak (publik), (f) umpan balik 
(Littlejohn dan Foss, 2009:405).  
Menurut Littlejohn dan Foss (2009:407), salah satu model 
komunikasi adalah milik Harold Lasswell. Dalam pandangan Lasswell 
yang terpenting dalam komunikasi massa adalah media itu sendiri. 
Organisasi media menyebarkan pesan yang memengaruhi dan 
menggambarkan budaya masyarakat, dan media memberikan informasi 
kepada audiens yang heterogen, menjadikan media sebagai bagian dari 
kekuatan institusi masyarakat.  
Media massa merupakan media yang diperuntukan untuk massa. 
Media massa adalah media yang bertujuan menyebarluaskan informasi 
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yang diperuntukan masyarakat secara masal, bukan informasi yang hanya 
boleh dikonsumsi secara pribadi. Maka dari itu, informasi yang ditunjukan 
adalah milik publik, tidak ditujukan kepada masing-masing individu, dan 
dapat diakses semua orang. 
Menurut McQuail dalam Littlejohn dan Foss (2009:407) media 
massa mempunyai peran antara lain sebagai : (a) Jendela (windows) yang 
memungkinkan kita untuk melihat lingkungan kita lebih jauh; (b) 
Landasan (platforms), media sebagai pembawa yang menyampaikan 
informasi; (c) Penafsir (interpreters), yang membantu kita memahami 
pengalaman; (d) Penyaring (filters) yang membagi pengalaman dan fokus 
pada orang lain; (e) Cermin (mirrors), dimana isi media merupakan 
pantulan dari peristiwa yang ada dalam masyrakat; (f) Komunikasi 
Interaktif (interactive communication) yang meliputi opini audiens; (f) 
Penanda (signposts) yang memberi kita instruksi dan petunjuk; (g) 
Penghalang (barries), media massa menutupi realitas sebenarnya. 
Peran yang dilakukan media massa tidak lepas dari fungsi yang 
diembannya. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Ardianto (2009:17-
19) membagi fungsi media massa menjadi tiga, yaitu : (a)  Fungsi 
informasi, di mana media massa mempunyai fungsi untuk menyebarkan 
informasi bagi pembaca, pendengar dan pemirsa; (b) Fungsi pendidikan, di 
mana media massa merupakan sarana pendidikan bagi masyarakat; (c) 
Fungsi menghibur, di mana media massa menjadi tempat yang dapat 
memberikan hiburan bagi pemirsa, pembaca, pendengar, dan 
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penggunanya,  dan (d) Fungsi mempengaruhi, di mana media massa 
melalui editorial, feature, artikel, program acara maupun iklan dapat 
mempengaruhi masyarakat baik kognitif, afektif, dan behavioral. 
Dengan demikian, media massa juga terbagi dalam berbagai jenis, 
diantaranya : (a) Surat Kabar, merupakan jenis media massa dengan 
karakteristik publisitas, periodesitas, universalitas, aktualitas, dan 
terdokumentasi, selain itu dapat juga dikategorikan lokal, regional, dan 
nasional. (2) Majalah, merupakan jenis media massa yang sejak awal 
redaksinya sudah menentukan sasaran khalayak yang dituju seperti anak-
anak, remaja, wanita atau pria dewasa maupun bisa sasarannya itu 
kalangan profesi tertentu. (3) Radio merupakan media massa elektronik 
tertua dan sangat luwes. Karakteristik dari radio adalah audiotori, aktual, 
imajinatif, akrab, gaya percakapan dan menjaga mobilitas. (4) Televisi, 
merupakan media massa yang paling berpengaruh pada kehidupan 
manusia. Fungsi dari televisi ada memberi informasi, mendidik, 
menghibur, dan membujuk. Karakteristik dari televisi adalah audiovisual, 
berpikir dalam gambar, dan pngoperasian lebih kompleks. (5) Film, 
merupakan gambar bergerak sebagai bentuk dominan dari komunikasi 
massa visual. Fungsi dari film sebagai hiburan, infromasi bahkan persuasi. 
Karakteristik film adalah layar yang luas, pengambilan gambar, 
konsentrasi penuh, dan identifikasi psikologis.  
Sebagaimana diketahui, komunikasi massa adalah komunikasi 
melalui media massa. Jadi, untuk membahas komunikasi massa tidak akan 
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lepas dari media massa sebagai media utama dalam proses komunikasi 
massa itu sendiri.  
2. Televisi  
Televisi merupakan media massa yang menggunakan media pandang 
(visual) sekaligus media dengar (radio). Kekuatan televisi terletak lebih 
pada gambar hidup yang ditunjang naskah (script) yang bercerita tentang 
gambar. Menurut Subagio dalam Apriadi (2013:93) televisi memiliki 
karakterisik tertentu dalam menyajikan pesannya kepada pemirsa. Televisi 
menyajikan pesan secara lebih dramatis, karena menggunakan dua indra 
sekaligus, yaitu pandang dengar. Selain itu, daya jangkau televisi yang 
sangat luas memungkinkan semua khalayak dapat menikmatinya di tempat 
terpelosok sekalipun.  
Televisi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dari semua 
media komunikasi yang ada, televisilah yang paling berpengaruh terhadap 
kehidupan manusia. Fungsinya hampir sama dengan media massa lainnya, 
tetapi fungsi menghibur lebih dominan. Pada dasarnya tujuan khalayak 
menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan dan informasi. 
Sehingga televisi dapat mempengaruhi khalayak yang menonton (Ardianto 
dkk, 2009:103). Oleh sebab itu, tidak heran jika sebagian besar acara 
televisi berupa hiburan. 
Folkerts dan Lacy dalam Deddy Mulyana (2013:483-484) mengatakan 
bahwa televisi tidak pernah menjadi media yang statis. Televisi mengubah 
kehidupan orang. Perubahan televisi tidak hanya seputar rumah-rumah, 
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tetapi juga berita, politik dan informasi. Beberapa kalangan mengatakan 
bahwa televisi mengubah seluruh masyarakat. Dibandingkan dengan 
media massa yang lain, televisi mempunyai kelebihan utama dalam 
sifatnya yang audio-visual, yang ketika menonton televisi tidak perlu 
berimajinasi seperti dalam mendengarkan radio.  
Menurut Whetmore dalam Deddy Mulyana (2013:486), program-
program di televisi berbeda dengan dunia nyata. Realita yang 
dimediasikan televisi menggambarkan dunia yang lebih lucu, lebih seksi, 
lebih berani, lebih kejam, dan menegangkan dibanding dunia kita. Ini 
terjadi karena orang yang bertugas di belakang layar program televisi 
kepada khalayak massa harus mengandung beberapa hal untuk menarik 
perhatian dan memahami khalayak tersebut. Hal-hal ini melibatkan 
gratifikasi kebutuhan manusia di dunia nyata. 
Hal diatas terjadi karena begitu banyaknya media penyiaran yang 
akhirnya menjadikan media berlomba-lomba membuat konten program 
semenarik mungkin. Persaingan dengan berbagai media penyiaran yang 
ada ini bertujuan untuk mendapatkan sebanyak mungkin audiens dan 
pengiklan. Mengingat suatu program acara sangat bergantung pada minat 
audiens dan iklan yang masuk. 
Menurut Syahputra (2007:108) perlu dipahami bahwa yang dimaksud 
media disini adalah sebuah sistem yang saling berhubungan dan memiliki 
relasi penting dengan kekuasaan, baik yang bersifat politik, budaya, 
maupun ekonomi. Media adalah corong penguasa dan memiliki 
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keberpihakan kepada penguasa. Media juga merupakan ujung tombak 
dalam meluluskan agenda kaum kapitalis yang ingin melakukan 
penguasaan ekonomi dan kehidupan masyarakat pada sektor-sektor publik. 
Sebagai industri, televisi tidak lagi dilihat sebagai sebuah institusi sosial 
dan politik biasa, tetapi institusi ekonomi yang beresiko untung-rugi secara 
bisnis.  
Ekonomi dalam organisasi media sering disebut invisible hand yang 
membuat lingkungan organisasi media harus menyesuaikan diri dengan 
hukum ekonomi. Akibatnya, struktur sosial, kebudayaan dan kondisi 
psikologi individu sebagai khalayak media tidak lepas dari persoalan 
ekonomi. Dengan demikian, program televisi dibuat sesuai dengan sutuasi 
pasar, dikemas secara komersial dalam paket bisnis. 
Tidaklah salah apabila televisi mempunyai sisi bisnis pada setiap 
tayangan. Hanya, yang menjadi persoalan, yaitu terkadang sisi bisnis lebih 
besar persentasenya dibandingkan dengan aspek moral. Dalam hal ini, 
pihak televisi sering tidak mau ambil pusing, yang penting pada prinsipnya 
iklan terus membanjiri dan membiayai paket acara. Pihak televisi swasta 
menganggap pemirsa hanya sekedar objek pasif yang haus hiburan dan 
akan langsung terpengaruh oleh tayangan televisi (Kuswandi, 2008:1-18). 
Fungsi televisi sebagai media massa didominasi dengan tayangan 
hiburan. Hal ini dapat terjadi karena televisi memainkan peran bukan 
sebagai industri sosial dengan sajian informasi yang mendidik khalayak. 
Khalayak sendiri hanya dapat mengonsumsi media, termasuk 
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mengonsumsi pesan iklan. Sedangkan dalam konteks produksi, program 
media pada dasarnya merupakan komoditas kebudayaan yang diproduksi 
oleh suatu mekanisme budaya industri untuk disebarkan dan secara masif 
dikonsumsi oleh masyarakat demi memperoleh keuntungan bagi pelaku 
industri media. 
3. Ekonomi Politik Media 
Menurut McQuail (Subandy, 2014:14) teori ekonomi politik 
merupakan  kritik sosial yang memfokuskan pada hubungan antara 
struktur ekonomi dan dinamika industri media serta konten ideologis 
media. Dari sudut pandang ini, lembaga media dianggap sebagai bagian 
dari sistem ekonomi dalam hubungan erat dengan sistem politik. 
Konsekuensinya, seperti terlihat dengan berkurangnya sumber media yang 
independen, konsentrasi pada khlayak yang lebih besar, menghindari 
resiko, dan mengurangi tugas-tugas media yang tidak menghasilkan 
keuntungan. 
Proposisi utama dari teori ekonomi politik kritis,seperti yang pernah 
dirangkum oleh McQuail dalam Subandy (2014:16) antara lain ; (a) 
Logika dan kontrol ekonomi selalu menentukan; (b) Struktur media selalu 
cenderung ke arah monopoli; (c) Integrasi global kepemilikan media kian 
berkembang; (d) Konten dan khalayak dijadikan komoditas 
(komodifikasi); (e) Keaneragaman yang sesungguhnya menurun; (f) suara 
dan oposisi alternatif terpinggirkan; (g) Kepentingan publik dalam 
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komunikasi dikesampingkan demi kepentingan pribadi; (h) Akses 
keuntungan komunikasi tersebar secara tidak merata.  
Sedangkan menurut Baran dan Davis (2010:250) kajian budaya 
mengenai teori ekonomi politik dalam tingkatan teori mikroskopik. 
Pandangan ini menganggap penting isu-isu yang lebih besar mengenai 
tatanan sosial sebagai keseluruhan yang dipengaruhi. Mereka memandang 
media sebagai industri yang mengubah budaya menjadi komoditas dan 
menjualnya untuk mendapatkan keuntungan. Pengalaman individu sehari-
hari dan pengalaman realitas merupakan konstruksi sosial yang dibentuk 
melalui media massa.  
Menurut Murdock (Baran & Davis, 2010:262) mengatakan bahwa para 
teoritikus ekonomi politik mempelajari kendali elit atas institusi ekonomi, 
lalu menunjukkan bagaimana kendali ini memengaruhi banyak institusi 
sosial lain termasuk media massa. Dalam beberapa hal, sama halnya 
Marxisme klasik bahwa media mendominasi kebudayaan suatu 
masyarakat. Dalam pemikiran ini, isi media merupakan komoditas yang 
informasinya disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Teoritikus ekonomi 
politik menitikberatkan pada bagaimana proses produksi konten dan 
distribusi dikendalikan. Oleh sebab itu, sistem produksi menjadi sangat 
penting untuk menentukan nilai-nilai budaya apa saja yang akan 
diproduksi dan bagaimana produk-produk budaya itu dikonsumsi. 
Pengertian teori ekonomi politik dalam industri komunikasi menurut 
Mosco (Dosi, 2012) terbagi menjadi dua, yaitu : 1) Sempit, pendekatan 
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ekonomi politik dapat diartikan sebagai studi mengenai kajian sosial, 
khususnya hubungan kekuasaan, yang saling membentuk produksi, 
distribusi dan konsumsi sumber daya. 2) Luas, berarti sebagai kajian 
mengenai kontrol dan kehidupan sosial. Kontrol dipahami sebagai 
pengaturan individu dan anggota kelompok secara internal, agar dapat 
bertahan mereka harus memproduksi apa yang dibutuhkan untuk 
memproduksi diri mereka sendiri.  
Menurut Mosco dalam Mufid (2009:228-229), ada tiga konsep 
penerapan teori ekonomi politik dalam industri komunikasi, yaitu 
komodifikasi (commodification), spasialisasi (spatialization), dan 
strukturisasi (structuration).  
Pertama, komodifikasi (commodification) mengacu pada pemanfaatan 
barang dan jasa dari sisi kegunaannya, dan ditransformasikan menjadi 
komoditi yang nilainya ditentukan oleh pasar. Produk media yang 
berwujud infromasi dan hiburan tidak dapat diukur seperti halnya barang 
bergerak dalam ukuran-ukuran ekonomi konvensional. Dalam lingkup 
kelembagaan, awak media dilibatkan untuk memproduksi dan 
mendistribusikannya ke konsumen yang beragam. Konsumen tersebut 
adalah kahalayak pembaca media cetak, penonton televsi, pendengar radio, 
bahkan negara sekalipun yag mempunyai kepentingan dengannya. 
Mengacu pada konsep Mosco ada empat bentuk komodifikasi yaitu ; 
komodifikasi isi, komodifikasi khalayak, dan komodifikasi tenaga kerja. 
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Kedua, spasialisasi (spatialization) berkaitan dengan sejauh mana 
media mampu menyajikan produknya di depam pembaca dalam batasan 
ruang dan waktu. Dalam hal ini, struktur kelembagaan media menentukan 
perannya di dalam memenuhi jaringan dan kecepatan penyampaian produk 
media di hadapan kahalayak. Spasialisasi fokus bagaimana pada 
bagaimana media massa menyebarkan produk-produk mereka (komoditas 
media massa) kepada pasar.  
Ketiga, strukturisasi (structuration) merupakan proses penggabungan 
gagasan dan agensi, proses sosial, dan praksis sosial ke dalam analisis 
struktural. Strukturisasi dalam konsep Mosco lebih banyak mengadopsi 
gagasan Golding & Murdock tentang interplay antara struktur vis-à-vis 
agensi. Mosco menggaris bawahi bahwa secara substansial kehidupan 
sosial terdiri atas struktur dan agensi. Karakteristik penting teori ini adalah 
kekuatan yang diberikan pada perubahan sosial. Proses perubahan sosial 
merupakan proses menggambarkan bagaimana struktur diproduksi oleh 
agen yang bertindak melalui medium struktur.  
Pada dasarnya para teoritis ekonomi politik mendasarkan anggapan 
mereka pada analisis kekuasaan atas media dan kebudayaan. Ide-ide yang 
dominan dalam suatu masyarakat berasal dari kelas-kelas yang berkuasa. 
Kelas penguasa itu menguasai kekuatan material, budaya, dan spiritual. 
Dengan demikian, para penguasa memusatkan kekuasaannya pada 
landasan struktur dasar ekonomi suatu masyarakat (Liliweri, 2011:74). 
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Dalam pandangan ini, kekuatan produksi media dibentuk berdasarkan 
relasi produksi dominan. Oleh karena itu, sistem produksi menjadi sangat 
penting untuk menentukan bagian-bagian budaya apa saja yang perlu 
diproduksi dan bagaimana produk-produk budaya itu dikonsumsi. 
4. Komodifikasi 
Vincent Mosco mendefinisikan komodifikasi (commcodication) 
sebagai proses transformasi nilai guna ke dalam nilai tukar (the process of 
transforming use values into exchange values). Setiap barang yang 
dihasilkan melalui proses produksi dengan sendirinya memiliki nilai guna. 
Nilai guna ini tidak lepas dari tujuan diciptakannya suatu komoditas untuk 
memenuhi kebutuhan manusia sebagai pengguna. Sedangkan nilai tukar, 
tidak tercipta melalui suatu proses hasil perbandingan antara dua 
komoditas yang dipertukarkan (Supriadi, 2013 :104). 
Menurut Mosco ada dua dimensi utama yang menjadikan komdifikasi 
penting dalam kajian komunikasi, yaitu : pertama, proses dan teknologi 
memberikan kontribusi pada proses umum komodifikasi dalam ekonomi 
secara keseluruhan; kedua, proses komodifikasi bekerja di masyarakat 
secara keseluruhan dengan melakukan penetrasi pada proses komunikasi 
dan institusi sehingga perbaikan dan kontradiksi dalam proses 
komodifikasi kemasyarakatan memengaruhi komunikasi sebagai suatu 
praktik sosial (Subandy, 2014:19). 
Menurut Adorno dan Horkheimer (Strinati, 2009:108) bahwa, industri 
budaya mengalami komodifikasi dan industrialisasi, secara esensial 
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diproduksi semata-mata untuk memperoleh keuntungan. Komodifikasi 
merupakan proses yang diasosiasikan dengan kapitalisme di mana objek, 
kualitas, dan tanda dijadikan sebagai komoditas dengan tujuan utama 
untuk di jual. Selain itu, komodifikasi terjadi akibat dari semangat untuk 
menciptakan keuntungan yang sebanyak banyaknya dari barang atau 
produk yang dijual.  
Menurut Karl Marx (Subandy, 2014:18), bahwa komoditas telah 
menjadi bentuk paling jelas, representasi paling eksplisit, dari produksi 
kapitalis. Kapialisme secara harfiah tampil sebagai koleksi komoditas 
yang luar biasa besarnya. Salah satu kunci analisis Marxian adalah 
mendekonstruksi komoditas untuk menentukan apa makna yang tampak, 
untuk membongkar relasi-relasi sosial yang membeku dalam bentuk 
komoditas. Selain itu, bertentangan dengan beberapa interpretasi, nilai 
guna tidak terbatas untuk memenuhi kebutuhan bertahan hidup tetapi 
meluas ke rentang penggunaan yang dibentuk secara sosial. Singkatnya, 
nilai guna juga adalah hasil konstruksi sosial. 
Pada dasarnya proses komodifikasi menjelaskan cara kapitalisme 
mencapai tujuan merealisasikan nilai melalui transformasi nilai guna 
menjadi nilai tukar melaui perubahan produk yang nilainya ditentukan 
oleh kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan individu dan sosial ke 
dalam produk yang nilainya ditentukan oleh apa yang dapat dibawanya di 
pasar.  
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Komodifikasi dalam komunikasi, menurut Mosco dalam Supriadi 
(2013:102-103), ada tiga tipe komodifikasi, yaitu : 
a. Komodifikasi Isi 
Komodifikasi isi menjadi pusat perhatian kajian ekonomi politik 
media dan komunikasi. Ketika pesan atau isi komunikasi diperlakukan 
sebagai komoditas, ekonomi politik cenderung memusatkan kajian 
pada konten media dan kurang pada khalayak media dan tenaga kerja 
yang terlibat dalam produksi media. Tekanan pada struktur dan konten 
media dapat dipahami terutama jika dilihat dari kepentingan 
perusahaan media global dan pertumbuhan dalam nilai konten media. 
Proses komodifikasi ini melalui tranformasi pesan-pesan, mulai 
dari data hingga sistem pemikiran yang bermakna, menjadi produk-
produk yang laku di pasar. Atau dengan kata lain, komodifikasi dalam 
bentuk ini merupakan proses merubah pesan dari sekumpulan data ke 
dalam sistem makna dalam produk-produk yang bisa dipasarkan. 
Dengan demikian komodifikasi isi media yang melibatkan 
transformasi pesan merupakan hasil kemampuan profesional untuk 
memproduksi sebuah cerita dalam suatu sistem yang penuh dan 
selanjutnya menjadi produk yang bisa dipasarkan. 
b. Komodifikasi Khalayak 
Komodifikasi khalayak merupakan proses media dalam 
memperoleh khalayak sebagai konsumen media menjadi konsumen 
non media dan kemudian akan menyerahkannya pada pengiklan. 
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Khalayak merupakan komoditas utama dari media massa. Beberapa 
acara televisi atau radio yang memiliki audiens setia biasanya lebih 
mudah dalam melakukan komodifikasi audiens, data yang media 
miliki tentang audiens maupun rating acara menjadi modal pengiklan. 
Korporasi media, audiens, dan pengiklan berada dalam hubungan 
yang timbal balik. Melalui program acaranya, media membentuk 
audiens. Pengiklan membayar kepada korporasi media untuk dapat 
mengakses audiens, dan pada akhirnya audiens disalurkan pada 
pengiklan. 
c. Komodifikasi Tenaga Kerja 
Komodifikasi tenaga kerja merupakan penggunaan teknologi dan 
sistem komunikasi untuk mengembangkan komodifikasi semua proses 
tenaga kerja, yang dalam industtri komunikasi bisa berupa 
peningkatan fleksibiltas dan kontrol yang tersedia bagi media. 
Pendekatan ekonomi politik melihatnya sebagai proses ganda di mana 
tenaga kerja dikomodifikasi dalam proses produksi barang-barang dan 
pelayanan komoditas. 
Pada penelitian ini fokus melakukan kajian pada komodifikasi isi. 
Para ekonomi menjadikan pesan isi komunikasi sebagai komoditas. 
Khususnya dari perspsektif ini, komodifikasi isi merupakan proses 
komodifikasi dalam komunikasi yang merubah bentuk pesan, mulai dari 
sistem pemaknaan menjadi produk dagang. Komodifikasi ini berfokus 
pada mengidentifikasi hubungan antara komoditas isi dan pemaknaannya. 
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Dan sejumlah penelitian telah mendokumentasikan nilai pendekatan dan 
kesimpulannya bahwa media massa dalam masyarakat kapitalis telah 
mengalihkan proses komoditi produksi seperti produk massage (prosuk isi) 
yang mencerminkan kepentingan pemilik modal. 
5. Seni Pertunjukan Lenong Betawi 
Lenong merupakan pertuntunjukan teater rakyat. Dimana teater rakyat 
berperan sebagai pendokumen yang mendokumentasikan realitas sosial 
(Probonegoro, 2000). Lenong sebagai teater rakyat mengangkat realitas 
sosial sebagai alur ceritanya yang digambarkan dengan cerita 
kepahlawanan atau kehidupan sehari-hari yang penuh kesengsaraan. 
Keberadaan teater rakyat selalu dipertentangkan dengan teater modern. 
Hal ini berarti terjadi pertentangan antara kebudyaan rakyat dengan 
kebudayaan modern (Najib, 1997:17-20).  
Lenong Betawi sebagai teater rakyat merupakan melodrama yang 
masih mengandung unsur-unsur tradisional dan bercirikan budaya Betawi. 
Seni pertunjukan ini berkembang di Jakarta dan kota-kota kecil di 
sekitarnya seperti Tangerang, Bogor, dan Bekasi. Tema cerita yang 
biasanya dipertontokan diambil dari cerita rakyat dan legenda daerah 
Betawi, seperti Si Pitung, Si Jampang, Ayub Jago Betawi, dan Marunda. 
Dalam perkembangannya, cerita lenong tidak hanya terbatas pada cerita 
silat, tetapi telah memberikan prioritas pada kehidupan sehari-hari 
(Ibrahim, 2006). 
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Berdasarkan cerita yang dilakonkan ada dua jenis lenong, yaitu lenong 
dines dan lenong preman. Lenong dines adalah lenong yang membawakan 
cerita tentang kehidupan raj-raja jaman duku. Para pemainnya memakai 
pekaian yang resmi, sehingga disebut sebagai lenong dines. Sementara 
lenong preman membawakan lakon-lakon yang lebih baru berupa drama 
rumah tangga dengan pakaian seperti orang Betawi sehari-hari (Ibrahim, 
2006). 
Lenong berasal dari wayang Abdul Muluk yang sudah dijumpai di 
Riau dan Sumatra Utara pada tahun 1886. Tontonan ini muncul dari 
rangsangan komedi persi yang sedang populer di Malaya dan pengaruh 
wayang Cina yang saat itu sudah dimainkan di Surabaya, Betawi, dan 
pesisir timur Sumatera. Pertunjukan Wayang Abdul Muluk baru dijumpai 
di Jakarta pada tahun 1914. Alat musik yang mengiringi pertunjukan ini 
adalah sambayan (mandolin), biola, kendang, kempul, dan tambur 
barongsai.  
Pada tahun 1920 yang semula dipertunjukan di belakang layar (back 
drop) dan terdiri atas rangkaian manik-manik yang disusun menyilang 
diagonal pada bagian atas diganti dengan layar yang digambar. Sementara 
itu, instrumen pengiring tambor barongsai diganti dengan tambur tanji. 
Pada tahun 1922, alat musik sembyan diganti dengan harmonium dan 
adegan perangnya dilakukan dengan senggal-senggol. Oleh karena itu, 
sering disebut dengan wayang senggol. Nama lenong baru muncul pada 
tahun 1926 ketika iringan musiknya diganti dengan gambang kromong. 
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Sejak tahun 1930, cerita-cerita lenong memperkenalkan lakon-lakon 
jagoan cerita rakyat daerah Jakarta yang dipelopori oleh group lenong “Si 
Ronda” dan Curug (Ibrahim, 2006). 
Teater lenong sebagai teater terbagi atas empat bagian, diantaranya 
sebagai berikut (Probonegoro, 1996:28-80) : 
a. Teknik Pementasan 
Pementasan suatu pertunjukan teater lenong, seperti juga halnya 
pementasan teater pada umumnya, dapat terselenggara karena ada 
sistem produksi tertentu yang mengatur berjalannya pertunjukan. 
Teknik pementasan dalam lenong mencakup beberapa hal yaitu : 
1)  Penyutradaraan 
Sutradara bertanggung jawab terhadap lakon yang 
dipentaskan, baik itu berupa pemilihan cerita, atau mengatur babak 
yang akan ditampilkan berdasarkan waktu dan jumlah pemain 
yang tersedia. Peran sutradara biasanya oleh pemimpin dan 
pemilik perkumpulan yang bebas menentukan lakon yang akan 
dipentaskan. Sutradara akan menmapung ide dan ia tidak akan 
membuat skenariio dengan mendetail. Naskah tidak dibuat dengan 
lengkap, melainkan cukup menggambarkan jalannya cerita dan 
babak-babaknya saja. 
 
 
 
31 
 
 
 
2) Struktur Pertunjukan dan Plot 
Struktur pertunjukan merupakan bagian-bagian pertunjukan 
yang saling terikat dan dibagi ke dalam tiga bagian pokok, 
diantaranya; 
a) Pembukaan, suatu pertunjukan teater lenong Betawi dibuka 
dengan lagu-lagu instrumentalia. Irama gambang kromong 
pada pembukaan berfungsi sebagai pemberitahuan bahwa di 
sana ada pertunjukan teater lenong. Undangan yang disebarkan 
melalui gema musik gambang kromong ini bertujuan supaya 
lebih banyak orang atau pedagang yang datang menonton 
pertunjukan untuk menambah semaraknya suasana 
pertunjukan. Irama gambang kromong yang biasanya 
diperdengarkan adalah khong ji lok, lagu-lagu mars gambang 
kromong, lagu  persi, cente manis, dan jali-jali.  
b) Hiburan, hiburan yang mengisi acara diantara pemukaan dan 
cerita, merupakan pertunjukan nyanyai yang penyanyinya 
menyanyikan lagu-lagu berirama orkes dan disertai dengan 
joget. 
c) Cerita, cerita yang dipentaskan ditentukan oleh sutradara yang 
akan membagi cerita ke dalam beberapa babak yang disebut 
drip dan menentukan pemain yang akan mengisi tiap drip. Drip 
dibagi ke dalam tiga bagian pokok, yaitu drip pertama yang 
merupakan pendahuluan yang akan mengantarkan cerita. 
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Dalam bagian ini ditampilkan tokoh-tokoh utama yang 
memegang peranan penting dalam cerita. Dialog tokoh-tokoh 
utama dalam drip ini merupakan permasalahan yang 
dipecahkan dalam lakon. Drip kedua merupakan pertemuan 
dari paling sedikit dua kelompok yang bermasalah. Sedangkan 
drip ketiga merupakan pemecahan masalah.  
3) Tipe dan Sifat Cerita 
Cerita-cerita yang dipentaskan dalam pertunjukan teater 
lenong bersifat melodrama yang dijalankan dengan unsur komedi. 
Sifat komedi pertunjukan ini terlihat menonjol. Inti cerita adalah 
pertentangan antara kebaikan dan kejahatan. Di akhir cerita, pihak 
jahat tampak mengalami kekalahan, sedangkan pihak baik 
sebelum menemukan kebahagiaan terlebih dahulu harus berhasil 
mengatasi kesengsaraan. Dalam pertunjukan lenong biasanya akan 
terkesan berbagai suasana pertunjukan, suasana seru dari adegan 
silat, suasana lucu dari lawakan-lawakan yang dibawakan oleh 
pemain dan sedikit suasana dramatis.  
b. Bentuk Pementasan 
Bentuk pementasan dalam teater lenong meliputi : 
1) Monolog dan Dialog 
Monolog diucapkan pada permulaan adegan yang bertujuan 
untuk memperkenalkan tokoh yang akan diperankan berikut 
situasi lingkungannya. Sedangkan dialog ada dua macam, yaitu 
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dialog yang berhubungan berhubungan dengan cerita yang 
dipentaskan dan dialoh yang lepas dari cerita. Kedua macam 
dialog diucapakan dengan bebas, tanpa harus menghafal teks. 
bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari, yaitu bahasa 
Melayu dengan dialek Betawi.  
2) Musik dan Nyanyi 
Pertunjukan jenis teater ini diiringi oleh musik yang disebut 
gambang kromong. Nama Gambang kromong diambil dari dua 
buah alat musik idiofon yang dipergunakan yaitu gambang kayu 
dan kromong (Benang) dari perunggu. Musik ini mendapatkan 
pengaruh dari Cina. Musik gambang terdiri dari alat musik khong 
ayan, wan si ang, dan su kong. Dalam perkembangannya, 
gambang ditambah dengan tehian, kromong, agar terdengar lebih 
resep, dan enak didengar. Sementara kromong terdiri dari wang si 
yang juga disebut suling, tambur, kempor dan klenengan. 
Gabungan dari peralatan musik gambang dan kromong inilah yang 
kemudian dikenal sebagai alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi pertunjukan teater lenong. 
3) Tari dan Silat 
Bentuk tari dan silat dalam pertunjukan teater lenong agak 
berbeda dari unsur-unsur pertunjukan yang lain seperti dialog dan 
nyanyi, karena sifatnya yang relatif tetap. Hal ini berarti, bahwa 
pada gerak tari dan silat lebih menunjukkan adanya pola. 
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Pertunjukan teater lenong secara garis besarnya mengenal dua 
jenis tarian, yaitu tari yang diirngi oleh orkes melayu dan dikenla 
dengan istilah joget, serta tari silat yang diiringi musik gambang 
kromong.  
4) Sepik  
Sepik adalah pembukaan yang dilakukan sehubungan 
dengan pementasan suatu cerita teater lenong, yang diucapkan 
oleh seorang seniman teater lenong tanpa menggunakan naskah. 
Sepik merupakan upacara sambutan yang dilakukan dengan 
penjelasan sandiwara dan penjelasan seluruh pemain yang akan 
tampil. Upacara sambutan ini dilakukan dengan memperkenalkan 
perkumpulan lenong bersangkutan dan ungkapan terima kasih 
kepada tuan rumah yang mengundang mereka.  
5) Silih Berganti dan Selingan 
Baik silih berganti maupun selingan adalah acara yang 
terlepas dari cerita. Istilah silih berganti dipakai sebelum 
pertunjukan dimulai, sedangkan selingan dipertunjukkan apabila 
cerita dimulai dan dimunculkan diantara dua adegan. Baik pada 
silih berganti maupun pada selingan yang dipertunjukkan bida 
dalam bentuk tarian atau dalam bentuk musik dan nyanyian. 
Musik dan nyanyian dalam silih berganti bertujuan untuk menngisi 
suasana supaya tidak terasa hampa sebelum cerita dilakonkan. 
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Pada silih berganti sering diperdengrakan kliningan, yaitu 
musik berlanggam Sunda dan joget baik yang diiringi oleh musik 
berlanggam orkes melayu maupun dangsut. Sedangkan dalam 
selingan biasanya ditampilkan tari dengan iringan orkes atau 
dengan iringan gambang kromong, tetapi tidak menggunakan 
musik berlanggam Sunda.  
6) Adegan Warung Kopi 
Adegan warung kopi memiliki beberapa fungsi diantaranya 
sebagai tempat pertemuan masalah atau persoalan, di mana 
kelompok jahat akan bertemu dengnan kelompok baik. Selain itu, 
warung kopi juga berfungsi untuk mengisi waktu agar pertunjukan 
dapat selesai tepat waktu. Dalam adegan warung kopi pedagang 
kopi dan para pembantunya akan menyanyi dan berjoget. Pembeli 
dalam warung kopi adalah tokoh jago maupun jagoan. Dalam 
adegan warung kopi akan terjadi perkelahian fisik karena dalam 
adegan ini konflik mulai terlihat jelas. 
c. Tata Pentas 
Salah satu fungsi pertunjukan lenong adalah untuk memeriahkan 
pesta hajatan. Sehingga perku adanya tata pentas untuk dapat menarik 
penonton agar pesta hajatan semakin meriah. Tata pentas yang 
dimaksud diantaranya : 
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1) Panggung 
Dalam pertunjukan lenong, panggung merupakan salah satu 
perlengkapan pokok yang tidak bisa ditinggalkan. Panggung di 
lengkapu dengan alat penerangan, dekor, alat pengeras suara dan 
peralatan musik. Semua peralatan dalam dalam teater lenong 
disebut perbotan teater. Panggung dibuat dengan mengahdap ke 
rumah si empunya hajat, sehingga tuan rumah beserta tamunya 
dapat menikmati pertunjukan.  
2) Dekor dan Seben 
Pertunjukan teater lenong tidak menetapkan jumlah dekor 
yang harus digunakan untuk tiap pertunjukan. Dekor atau yan 
biasa disebut kelir digunakan untuk menyatakan suasana adegan-
adegan yang dibawakan. Misalnya kelir dengan pemandangan 
desa sering digunakan untuk memberi nuansa keberadaan keluarga 
preman.  
Selain dekor, pertunjukan teaetr lenong juga menggunakan 
seben yaitu kain yang dipotong memnajang dan digantungkan dai 
sebelah kiri dan kanan panggung. Seben digunakan untuk 
mengahlangi pandangan penonton terhadap pemain yang ada di 
belakang panggung.  
3) Kostum 
Kostum digunakan oleh para seniman teater lenong bila 
mereka harus tampil memerankan tokoh-tokoh yang dibawakan di 
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atas pentas, yang terdiri dari pakaian, hiasan dan riasan serta 
perlengkapan-perlengkapan lain seperti golok (terbuat dari kayu 
atau bambu), senapan atau pistol mainan anak-anak.  
Dalam pertunjukan lenong, baik tokoh jagoan (tokoh baik) 
maupun tokoh jago (tokoh jahat) adalah yang pandai bersilat. 
Tokoh jagoan biasa mengenakan pakaian sehari-hari yang 
dikenakan pria Betawi yaitu celana panjang dan kemeja, yang 
tidak ada ketentuan dalam warna dan maupun bentuknya.  
4) Peralatan Musik 
Musik dalaam pertunjukan teater lenong digunakan untuk 
menghidupkan suasana, yang jelas tampak adanya lagu-lagu 
tertentu yang digunakan untuk mengiringi suatu adegan. 
Pentingnya musik sangat berhubngan dengan peralatan musik. 
secara keseluruhan peralatan musik teater lenong dapat 
diklasifikasikan menurut cara penggunaannya, yaitu sebagia alat 
gesek, alat pukul, alat tiup, alat tarik dan alat perkusi. Alat gesek 
pokok dalam teater lenong adalah khong ayan, tehian, dan sukong. 
Alat ini mirip rebab yang dikenal dalam deni Sunda dan Jawa.  
Alat musik yang dipukul meliputi gambang, kromong, 
kendang besar dan kecil, gong besar yang juga disebut blem, 
kempor dan krecek. Sedangakn alat tiup yang digunakan adalah 
suling, akordeon, dan terompet yang juga disenit piston.  
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d. Organisasi Teater Lenong 
Teater lenong biasanya dilakukan oleh perkumpulan-perkumpulan 
teater lenong. Perkumpulan-perkumpulan ini diataranya mmeiliki 
nama dan maknanya tersendiri. Misalnya, nama perkumpulan teater 
lenong Sinar Subur diambil dari kata “Sinar”, yaitu nama istri muda 
Pak Asmin, ketua perkumpulan dan dari kata “subur” yaitu harapan 
Pak Asmin supaya perkumpulan teater lenongnya dapat membawa 
keuntungan. Seperti halnya organisasi, perkumpulan teater lenong 
juga memiliki struktur organisasi, termasuk pemimpin, keanggotaan, 
beserta hak dan kewajibannya dan keuangan. 
Pemain lenong dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu pemain pria 
yang disebut panjak dan pemain wanita yang disebut ronggeng. Panjak 
terdiri atas tukang tabuh dan panjak biasa. Tukang tabuh membawakan 
orkes gambang kromong terdiri atas pemain musik gambang, pemain 
kendang, kromong, dan khong ahyan. Sedangkan panjak terdiri atas 
penabuh gong, kempor, dan krecek, para pelaku yang berperan sebagai 
tokoh-tokoh cerita dan peran calon pelaku sebagai pelengkap pertunjukan 
(Ensiklopedia Umum untuk Pelajar (jilid 6), 2005:69) 
Lenong Betawi dalam pertunjukannya menggunakan panggung. 
Penggunaan panggung oleh lenong seringkali disebut sebagai pentas tapal 
kuda karena pemainnya masuk ke arena pertunjukan dari sebelah kiri dan 
ke luar dari sebelah kanan, sedangkan penontonnya hanya melihat dari 
bagian depan (Ibrahim, 2006). 
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6. Analisis wacana Kritis 
Wacana tidak hanya seputar ilmu bahasa mengenai struktur kalimat 
saja. Wacana mulai berkembang pada bentuk-bentuk nonverbal, meskipun 
lebih berkonsentrasi pada percakapan dan teks tertulis. Kriyantono 
(2008:260) mengatakan wacana merupakan praktik sosial (mengkonstruksi 
realitas) yang menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara peristiwa 
yang diwacanakan dengan konteks sosial, budaya, ideologi tertentu. Di sini 
bahasa dipandang sebagai faktor penting untuk merepresentasikan maksud 
si pembuat wacana. 
Sedangkan menurut Burton (2017:74) wacana merupakan perangkat-
perangkat makna tentang rentang topik yang luas. Makna diproduksi oleh 
cara-cara memahami dan menggunakan bahasa. Bahasa dapat berarti 
sebentuk komunikasi, termasuk bahasa visual foto, televisi, dan film. 
Idenya bahwa cara kiat berbicara tentang sesuatu mengatakan segala 
sesuatu tentang cara kita berpikir tentang hal tersebut. 
Analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai bahasa atau 
pemakaian bahasa. Dalam pandangan ini begaimana bahasa dipandang 
dalam analisis wacana. Menurut Eriyanto (2007:4-6) menjelaskan 
paradigma analisis wacana dalam tiga pandangan. Pandangan pertama 
diwakili oleh kaum positivisme-empiris. Bahasa dilihat sebagai jembatan 
antara manusia dengan objek di luar dirinya. Salah satu ciri dari pemikiran 
ini adalah pemisahan antara pemikiran dan realitas. Analisis wacana 
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dimaksudkan untuk menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan 
pengertian bersama.  
Pandangan kedua, disebut sebagai konstruktivisme. Pandangan ini 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran fenomenologi yang menolak 
pandangan empiris yang memisahkan subjek dan objek bahasa. Bahasa 
dipahami dalam paradigma ini diatur dan dihidupkan oleh pernyataan-
pernyataan yang memiliki tujuan. Setiap pernyataan pada dasarnya adalah 
tindakan penciptaan makna, maka analisis wacana dimaksudkan sebagai 
suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna-makna 
tertentu. Wacana adalah suatu pengungkapan makna tersembunyi dari 
subjek yang mengemukakan suatu pernyataan.  
Pendangan ketiga disebut sebagai pandangan kritis. Pandangan ini 
mengoreksi pandangan konstruktivisme yang kurang sensitif pada 
produksi reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun 
institusional. Analisis wacana dalam pandangan ini menekankan pada 
konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi 
makna. Bahasa pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang 
berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu, 
maupun strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu, analisis wacana 
dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa. 
Dengan pandangann semacama ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat 
dalam hubungan kekuasaan.  
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Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis), wacana 
tidak hanya dipahami sebagai studi bahasa saja. Pada akhirnya, analisis 
wacana memang menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi 
bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda dengan studi bahasa dalam 
pengertian linguistik tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan 
menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga 
menghubungkan dengan konteks. Konteks, berarti bahasa itu dipakai untuk 
tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan 
(Eriyanto, 2007:7). 
Wacana kritis mempunyai karakteristik seperti dalam Eriyanto 
(2007:8-13) dari tulisan Teun A. van Dijk, Fairlough, dan Wodak sebagai 
berikut : 
a. Tindakan  
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan 
(action). Dengan pemahaman ini mengasosiasikan wacana sebagai 
bentuk interaksi. Wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang 
tertutup dan internal. Dengan pemahaman semacam ini, ada beberapa 
konsekuensi bagaimana wacana harus dipandang. Pertama, wacana 
dipandang sebagai sesuatu bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, 
mendebat, membujuk, menyangga, beraksi, dan sebagainya. 
Seseorang berbicara atau menulis mempunyai maksud tertentu, baik 
besar maupun kecil. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang 
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diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar 
kendali atau diekspresikan di luar kesadaran. 
b. Konteks  
Analisis kritis mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti 
latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana disini dipandang, 
diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. 
Mengikuti Guy Cook, analisis wacana juga memeriksa konteks dari 
komunikasi: siapa yang mengkomunikasikan dengan siapa dan 
mengapa; dalam jenis khalayak dan situasi apa; melalui medium apa; 
bagaimana perbedaan tipe dari perkembangan komunikasi; dan 
berhubungan untuk setiap masing-masing pihak. Konteks 
memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan 
mempengaruhi pemakaian bahasa, situasi dimana teks tersebut 
diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan sebagainya. 
c. Historis  
Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti 
wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimenegrti 
tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek 
penting unuk bisa mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana 
itu dalam konteks historis tertentu. 
d. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen 
kekuasaan dalam analisisnya. Setiap wacana yang muncul, dalam 
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bentuk teks, percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai 
sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk 
bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu 
kunci hubungan antara wacana dengan masyarakat. Analisis wacana 
kritis tidak membatasi dirinya pada detil teks atau struktur wacana saja 
tetapi juga menghubungkan kekuatan dan kondisi sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya tertentu. Kekuasaan dalam wacana penting 
untuk melihat apa yang disebut sebagai kontrol. Kontrol tidak selalu 
dalam bentuk fisik dan langsung tetapi juga kontrol secara mental dan 
psikis.  
e. Ideologi 
Teori klasik tentang ideologi diantaranya mengatakan bahwa 
ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk 
mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka. Wacana dalam 
pendekatan ini dipandang sebagai medium dimana kelompok yang 
dominan mempersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak 
produksi kekuasaan dan dominasi yang mereka miliki, sehingga 
tampak benar. Ideologi dari kelompok dominan hanya efektif jika 
didasarkan pada kenyataan bahwa anggota komunitas termasuk yang 
didominasi menganggap hal tersebut sebagai kebenaran dan 
kewajaran (Eriyanto, 2007:14).  
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7. Analisis Wacana Norman Faircough 
Analisis Norman Fairclough menghubungkan teks yang mikro dengan 
konteks masyarakat yang makro. Fairclough membangun model analisis 
wacana dengan kontribusi dalam suatu analisis sosial dan budaya, 
sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual dengan konteks 
masyarakat yang lebih luas. Titik perhatia dari analisis wacana Norman 
Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. Bahasa 
secara sosial dan historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan 
dialektik dengan struktur sosial. Oleh karena itu, Fairclough memusatkan 
analisis pada bagaimana bahasa itu terbentuk dan dibentuk dari relasi 
sosial dan konteks sosial tertentu (Eriyanto, 2007:285).  
Norman Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi yaitu 
analisis teks, discourse practice, dan sociocultural practice (konstruksi 
masyarakat). Dalam model ini, selain teks utama terdapat teks-teks lain 
yang diteliti (Eriyanto, 2007:286). Teks dalam hal ini bukan hanya tulisan 
tapi mengacu pada bahasa yang digunakan oleh media. Teks mengacu 
pada serentang aktifitas dan bentuk dalam publikasi, televisi, film dan 
tampilan, dan reprodukai visual yang menunjuk pada bagaiman suatu 
bahasa secara beragam digunakan di semua dimensi melalui orang-orang 
yang berbeda dalam profesi media.  
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Gambar 1.2. Dimensi analisis model Norman Fairclough 
(Sumber : Eriyanto, 2007:288) 
Bagi Fairclough, analisis teks sendiri memadai bagi analisis wacana 
dan tidak menjelaskan hubungan antara struktur dan proses kultural dan 
kemasyarakatan. Sehingga untuk memahami teks tidak dapat dipisahkan 
dari konteksnya. Untuk itu, dalam menemukan realitas di balik teks perlu 
dilakukan penelusuran atas konteks produksi teks, konsumsi teks, dan 
aspek sosial budaya yang mempengaruhi pembuatan teks.  
a. Teks  
Sebuah teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek 
digambarkan tetapi juga bagaimana hubungan antarobjek didefinisikan. 
Teks dianalisis dengan cermat dan fokus supaya dapat memperoleh 
representasi teks. Secara detil aspek yang dikejar dalam tingkat analisis 
ini adalah garis besar atau isi teks, lokasi, sikap dan tindakan tokoh. 
Teks dianalisis secara linguistik, dengan melihat kosakata, semantik, 
dan tata kalimat. Ia juga memasukkan koherensi dan kohesivitas, 
bagaimana antarkata atau kalimat tersebut digabung sehingga 
membentuk suatu pengertian. Menurut Fairclough, setiap teks secara 
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bersamaan dapat diuraikan atau dianalisis melalui tiga unsur, 
diantaranya :  
Tabel 1.2. Analisis Teks CDA Norman Fairclough 
UNSUR YANG INGIN DILIHAT 
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, setuasi, 
keadaan, atau apa pun ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan, 
khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Identitas  Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan 
partsipan berita ditampilkan dan digambarkan 
dalam teks. 
1) Representasi 
Representasi berkaitan dengan cara-cara yang dilakukan 
untuk menampilkan realitas sosial ke dalam bentuk. Dengan 
demikian, representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana 
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. 
2) Relasi 
Relasi berhubungan dengan, bagaimana partisipan dalam 
media berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Analisis 
hubungan juga penting untuk melihat bagaimana kahalayak hendak 
ditempatkan dalam pemberitaan. Bagaimana pola hubungan 
anatara wartawan dengan partisipan lain untuk dikomunikasikan 
kepada khalayak. Atau dengan kata lain, bagaimana teks 
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membangun relasi antara khalayak dengan partisipan sosial yang 
dibangun.  
3) Identitas 
Bagaimana identitas media, khalayak, dan partisipan 
ditampilkan dalam teks. Dalam unsur ini bagaimana media 
menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau 
kelompok sosial yang terlibat. Ia mengidentifikasi dirinya sebagai 
bagian dari kelompok mana.  
b. Discourse parctice 
Discourse parctice merupakan dimensi yang berhubungan dengan 
proses produksi dan konsumsi teks. Sebuah teks pada dasarnya 
dihasilkan lewat proses produksi teks yang berbeda, seperti bagaimana 
pola kerja, bagan kerja, dan rutinitas dalam menghasilkan teks.  
Analisis praktik diskursus memusatkan perhatian pada bagaimana 
produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk melalui suatu praktik 
diskursus, yang akan menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi. 
Semua praktik itu adalah praktik diskursus yang membentuk wacana. 
Praktik wacana inilah yang menentukan bagaimana teks tersebut 
terbentuk (Eriyanto, 2007:316-317). 
c. Sosiocutural practice 
Analisis Sosiocutural practice didasarkan pada asumsi bahwa 
konteks sosila yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana 
wacana yang muncul dalam media. Sosiocutural practice 
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menggambarkan bagaimana kekuatan-kekuatan yang ada dalam 
masyarakat memaknai dan menyebarkan ideologi yang dominan kepada 
masyarakat. Dimensi sociocultural practice tidak berhubungan secara 
langsung dengan teks, namun ia juga menentukan hasil akhir 
bagaimana teks tersebut diproduksi dan dipahami. Hubungan keduanya 
ditengahi oleh praktik diskursus yang dijalankan oleh institusi media. 
Maka untuk melihat adanya hubungan antara teks yang dihasilkan oleh 
ideologi serta kepercayaan masyarakat tertentu, perlu diadakan 
peninjauan terhadap bagaimana proses produksi teks juga praktik 
pembentukan wacana tersebut (Eriyanto, 2007:320-326). Dalam 
dimensi ini Fairclough membuat tiga level analisis yaitu : 
1) Situasional  
Konteks sosial, bagaimana teks itu diproduksi di antaranya 
memperhatikan aspek situasional ketika teks tersebut diproduksi. 
Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang khas, unik, 
sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan teks yang lain. Jika 
wacana dipahami sebagai suatu tindakan, maka tindakan itu 
sesungguhnya adalah upaya untuk merespon situasi atau konteks 
sosial tertentu.  
2) Institusional 
Level institusional melihat bagaimana pengaruh institusi 
organisasi dalam praktik produksi wacana. Institusi ini dapat 
berasal dalam diri media sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan 
49 
 
 
 
eksternal di luar yang menentukan proses produksi media. Faktor 
institusi institusi yang berhubungan dengan ekonomi media. Faktor 
ekonomi media yang dapat berpengaruh terhadap wacana yang 
muncul dalam pemberitaan yaitu, pengiklan, khalayak pembaca, 
persaingan media.  
Selain ekonomi media, faktor institusi lain yang berpengaruh 
adalah politik. Institusi politik dapat mempengaruhi kehidupan dan 
kebijakan yang dilakukan media. Selain itu, institusi politik juga 
dapat digunakan oleh kekuatan-kekuatan politik yang ada dalam 
masyarakat. Media bisa menjadi alat kekuatan-kekuatan dominan 
yang ada dalam masyarakat untuk merendahkan dan 
memarjinalkan kelompok lain dengan menggunakan kekuatan 
media. 
3) Sosial 
Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang 
muncul dalam pemberitaan. Fairclough menegaskan bahwa wacana 
yang muncul dalam media ditentukan oleh perubahan masyarakat. 
dalam level sosial, budaya masyarakat turut menetukan 
perkembangan dari wacana media. Aspek sosial lebih melihat pada 
aspek makro seperti sistem politik, sistem ekonomi, atau sistem 
budaya masyarakat secara keseluruhan.sistem ini menentukan 
siapa yang berkuasa, nilai-nilai apa yang dominan dalam 
masyarakat. 
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Analisis wacana model Norman Fairclough ingin menegaskan bahwa 
wacana media sesungguhnya adalah suatu bidang yang kompleks. Apa 
yang muncul dalam teks dan diteliti sesungguhnya adalah bagian akhir dari 
suatu proses yang kompleks  dai berbagai kekuatan, aturan, regulasi, dan 
negosiasi yang menghasilkan fakta tertentu. Proses yang kompleks itu 
terjadi pada dua sisi yaitu, dalam ruang redaksi dan institusi media 
bersangkutan yang melibatkan banyak kepentingan individu. Serta dalam 
struktur masyarakat di mana kelompok-kelompok dominan yang ada 
dalam masyarakat saling bertarung agar pemaknaan mereka atas suatu 
peristiwa lebih diterima oleh khalayak. Semua proses inilah yang ingin 
digambarkan dalam model Fairclough (Eriyanto, 2007:327-328). 
B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian komunikasi terlebih komodifikasi yang kian berkembang 
menjadikan peneliti perlu untuk meninjau kembali penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan. Penelitian – penelitian tersebut antara lain :  
Pertama, penelitian Sumantri Raharjo dari Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret pada tahun 2011 dengan judul penelitian 
“Komodifikasi Budaya Lokal Dalam Televisi : Studi Wacana Kritis 
Komodifiikasi Pangkur Jenggleng TVRI Yogyakarta”. Dalam penelitian ini 
Sumantri mengungkapkan bahwa seiring perjalanan pangkur jenggleng versi 
TVRI ditenggarai telah menggeser nilai budaya yang tadinya bersifat 
tradisional pada budaya massa. Penelitian ini menunjukkan terjadi 
komodifikasi isi dalam tayangan Pangkur Jenggleng TVRI Yogyakarta 
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melalui proses penyesuaian isi tayangan dan perubahan genre acara. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
sama-sama mengkaji tentang komodifikasi budaya dan menggunakan analisis 
wacana Norman Fairclough. Sedangkan yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya adalah pada objek 
penelitian. Dalam penelitian sebelumnya objek yang diteliti adalah tayangan 
Pangkur Jenggleng TVRI. Sedangkan dalam penelitian ini adalah tayangan 
Lenong Legenda di MNCTV. 
Kedua, penelitian Chelin Indra Sushmita dari program studi 
Komunikasi Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada 
tahun 2016 dengan judul “Analisis Wacana Kritis Tayangan Hidayah Fajar 
TATV Surakarta”. Hasil peneltian dari analisis teks Hidayah Fajar 
menunjukkan bahwa telah terjadi komodifikasi isi dalam tayangan tersebut 
dan melalui komodifikasi isi terjadi proses penyesuaian tayangan dengan 
kondisi masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan sama-sama mengkaji topik komodifikasi pada suatu tayangan televisi 
dan menggunakan metode analisis wacana kritis model Norman Fairclough. 
Sedangkan titik pembedanya terletak pada objek kajiannya, yaitu dalam 
penelitian sebelumnya menjadikan tayangan bergenre religi pada televisi 
lokal sebagai fokus penelitian, maka dalam penelitian yang peneliti lakukan 
lebih kepada tayangan bertema budaya Betawi di televisi swasta. 
Ketiga, penelitian Ferry Adhi Dharma dalam Jurnal Universitas 
Airlangga, Vol.VII, No.1, Januari-Juni 2018 dengan judul “Komodifikasi 
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Folklor dan Konsumsi Pariwisata di Indonesia”. Adapun hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa suatu pengembangan folklor dijadikan sebagai 
strategi tumbuh kembang industri pariwisata di Pulau Bali dengan 
menjadikan tiap daerah pemilik lore sebagai desa wisata yang dilakukan oleh 
pemerintah dan pemangku adat. Persamaan penelitian tersebut dengan yang 
akan dilakukan terletak pada topik yang diteliti yaitu komodifikasi. Titik 
perbedaannya terletak pada objek penelitian. Jika dalam penelitian 
sebelumnya, fokus kajian terletak pada komodifikasi folklor dalam 
pengembangan pariwisata Indonesia, maka penelitian ini akan meneliti 
komodifikasi budaya Betawi pada program acara Lenong Legenda di 
MNCTV. 
Keempat, penelitian Agustinus Kardiman dan Haryo Windratno dalam 
Jurnal Interstudi, Vol. 1, No. 1. Tahun 2016 dengan judul “Komodifikasi 
Anak Dalam Program Acara Reality Show di Trans TV”. Adapun hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi komodifikasi anak dalam 
tayangan program “Janji Suci Raffi dan Gigi” melelaui proses pembentukan 
setting dan dan momen oleh media dan Raffi terhadap Rfatar dalam 
memperlihatkan pola tingkah laku anak balita. Ideologi dibalik proses 
komodifikasi anak adalah ideologi kapitalis yang tampak dalam praktik 
komodifikasi dan pertukaran nilai oleh media. Adapun persamaan penelitian 
yang dilakukan peneliti yaitu terletak pada topik yang diteliti tentang 
komodifikasi dan analisis wacana yang digunakan yaitu analisis wacana 
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model Norman Fairclough. Selain itu, ada titik pembeda dalam penelitian 
yang peneliti lakukan yaitu dalam objek kajiannya.  
C. Kerangka Berpikir 
Input   Proses          Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan skema diatas, dalam penelitian ini tayangan Lenong 
Legenda episode Si Jampang sebagai input data, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis kritis Norman Fairclough melalui tiga dimensi 
yaitu teks, praktik diskursus, dan praktik sosial untuk mengetahui 
bagaimana komodifikasi budaya Betawi pada program acara Lenong 
Legenda di MNCTV. Dengan komponen dasar tersebut, peneliti dapat 
mengkaji praktik komodifikasi yang dilakukan oleh MNCTV dalam 
memproduksi tayangan Lenong Legenda. Dimana analisisnya tidak hanya 
menganalisis teks semata, namun juga melihat praktik wacana dan praktik 
sosibudaya. Selanjutnya akan mendapatkan output atau hasil dari analisis 
wacana komodifikasi budaya yang terjadi dalam tayangan Lenong 
Legenda di MNCTV.  
Tayangan 
Lenong Legenda 
Episode Si 
Jampang 
Analisis Wacana 
Kritis Model 
Norman 
Fairclough 
Komodifikasi 
Budaya Betawi 
dalam Tayangan 
Lenong Legenda 
Episode Si Jampang 
Teks Discourse Practitice Sociocultural Practice 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitan 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian lebih menekankan persoalan 
kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data. Maksudnya, 
penelitian ini tidak menggunakan perhitangan karena data yang dikumpulkan 
berwujud kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2004:3). 
Pendekatan kualitatif dicirikan oleh tujuan peneliti yang berupaya memahami 
gejala-gejala yang sedemikian rupa yang tidak memerlukan kuantifikasi, atau 
karena gejala-gejala tersebut  tidak dimungkinkan untuk diukur secara tepat 
(Garna, 1999:32).  
Metode penelitian ini hanya menggambarkan situasi atau peristiwa, tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi. 
Studi deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual dan rinci, 
mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan dan evaluasi, dan 
menentukan apa yang orang lain lakukan dalam menghadapi masalah yang 
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan 
keputusan di masa depan. 
Untuk manganalisis fenomena ini menggunakan metode analisis wacana 
kritis model Norman Fairclough. Menurut Littlejohn dalam Sobur (2015:48) 
analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam 
komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, 
55 
 
 
 
fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan 
inheren yang disebut wacana. Dalam upaya menganalisis bahasa, wacana 
berada pada tataran kritis kerena analisis berusaha membongkar makna yang 
tesembunyi dalam teks. 
Pendekatan Fairclough menyatakan bahwa wacana merupakan bentuk 
penting praktik sosial yang mereproduksi dan mengubah pengetahuan, 
identitas dan hubungan sosial yang mencakup hubungan kekuasaan dan 
sekaligus dibentuk oleh struktur dan praktik sosial lain. Oleh sebab itu, 
wacana memiliki hubungan dialektika dengan dimensi-dimensi sosial yang 
lain. (Jorgensen dan Philips, 2010:122).  
Analisis wacana model Norman Fairclough dapat menyederhanakan 
tahapan-tahapan penelitian secara induktif yang dimulai dari wilayah mikro 
(teks), meso (praktik wacana), hingga makro (praktik sosiokultural), untuk 
mnegkaji bahasa sebagai praktik kekuasaan atau interaksi sosial melalui 
pesan. Sehingga metode tersebut dapat mempertautkan aspek-aspek 
komodifikasi budaya. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai penelitian 
ini selesai. Berikut timeline penyusunan penelitian ini : 
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Tabel 1.3. Timeline Penelitian 
No 
Kegiatan 
Tahun 2019 Tahun 2020 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb 
1. 
Observasi 
awal 
             
2. 
Penyusunan 
outline 
proposal 
             
3. 
Acc biro 
skripsi 
             
4. 
Penyusunan 
proposal bab 
1-3 
             
5. 
Seminar 
proposal 
             
6.  
Pengumpulan 
data 
             
7. 
Penyusunan 
bab 4-5 
             
 
C. Objek Penelitian 
Adapun objek penelitiannya adalah tayangan Lenong Legenda di MNCTV 
episode Si Jampang. 
D. Sumber Penelitian 
Menurut Lofland dalam Moleong (2004:157) sumber utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Segala sumber yang dapat 
memberikan informasi mengenai data dan berdasarkan sumbernya dibedakan 
menjadi dua, yakni : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama melalui 
observasi. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah : 
Rekaman tayangan program Lenong Legenda yang dipublikasikan di 
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website www.mnctv.com episode Si Jampang. Pemilihan korpus 
didasarkan asumsi bahwa item yang dipilih dapat merepresentasikan 
budaya Betawi yang memuat identifikasi komodifikasi budaya Betawi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
(Usman, Akbar, 2008:69). Data sekunder diperoleh dari studi pustaka baik 
buku, literatur, internet, artikel, jurnal dan media elektronik.  
E. Teknik Pengumpulan 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. ada beberapa teknik 
pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara :  
1. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan interpretasi data. Data dalam penelitian ini berupa 
rekaman program Lenong Legenda yang dipublikasikan melalui 
www.mnctv.com.  
2. Observasi 
Pengamatan terhadap tayangan Lenong Legenda dilakukan dengan 
cara menonton episode Si Jampang yang tayang di MNCTV.  
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3. Studi Pustaka 
Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh data teoritis dari berbagai 
literatur yang dapat mendukung penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan 
mengkaji dan menganalisis berbagai literatur dan bacaan yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif menghendaki keterandalan (reliability) dan 
validitas kesahihan (validity). Kirk dan Miller dalam Badara (2012:73) 
mengemukakan bahwa yang penting dalam penelitian kualitatif ialah 
checking the reliability, yaitu kekuatan data yang dapat menggambarkan 
keaslian dan kesederhanaan yang nyata dari setiap informasi, sedangkan 
checking the validity yakni dengan evaluasi awal dari kegaitan penelitian 
yang penuh perhatian terhadap masalah penelitian dan alat yang digunakan.  
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 
yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi juga diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang sudah ada (Sugiyono, 2012:327).  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu cara analisis atau pengolahan 
data dengan menyusun secara sistematis dalam bentuk kalimat atau kata-kata, 
kategori-kategori mengenai suatu objek, sehingga akhirnya diperoleh 
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kesimpulan. Pada penelitian ini akan menggunakan teknik analisis wacana 
kritis Norman Fairclough.  
Konsep yang dibentuk Norman Faiclough menitikberatkan pada tiga 
level. Pertama, analisis mikrostruktur (level teks), yakni menganalisis teks 
dengan cermat dan fokus agar dapat memperoleh data yang dapat 
menggambarkan representasi teks. Setiap teks memiliki tiga fungsi, yaitu 
representasi, relasi, dan identitas. Representasi berkaitan dengan cara-cara 
yang dilakukan untuk menampilkan realitas sosial ke dalam bentuk teks. 
relasi berhubungan dengan bagaimana partisipan dalam media berhubungan 
dan ditampilkan dalam teks. identitas berkaitan dengan begaimana identitas 
media ditampilkan ditampilkan dan dokonstruksi dalam teks.  
Kedua, analisis mesostruktur (level pratik wacana) yang terfokus pada 
dua aspek yaitu produksi dan konsumsi teks. praktik wacana meliputi cara-
cara para pekerja media memproduksi teks. Hal ini berkaitan dengan pekerja 
media itu sendiri, sifat jaringan kerja sesama pekerja media lainnya, pola 
kerja media sebagai institusi, seperti cara meliput acara, menulis acara, 
sampai menjadi tontonan di dalam media. Pada praktik konsumsi dianalisis 
bagaimana khalayak memberikan tanggapan terhadap teks. 
Ketiga, analisis makrostruktur (level proses wacana) terfokus pada 
fenomena di mana teks dibuat. Praktik sosial-budaya ini menganalisis tiga hal 
yaitu ekonomi, politik (khususnya berkaitan dengan isu-isu kekuasaan dan 
ideologi), dan budaya (khususnya berkaitan dengan nilai dan identitas) yang 
juga mempengaruhi instutisi media dan wacananya. Pembahasan praktik 
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sosial budaya meliputi tiga tingkatan yakni, (1) tingkat situasional, berkaitan 
dengan produksi dan konteks situasinya, (2) tingkat institusional, berkaitan 
dengan pengaruh institusi secara internal maupun ekternal, dan (3) tingkat 
sosial, berkaitan dengan situasi yang lebih makro, sperti sistem politik, sistem 
ekonomi, dan sistem budaya masyarakat secara keseluruhan .  
Ketiga dimensi tersebut akan digunakan peneliti untuk menganalisis 
wacana kritis pada tayangan Lenong Legenda episode Si Jampang di 
MNCTV. Dalam proses penelitiannya, peneliti akan melihat dan mendengar 
dari tayangan Lenong Legenda yang kemudian peneliti akan mengumpulkan 
dan menyalin data yang ada kaitannya dengan penelitian seperti buku, 
majalah, koran, dan internet yang kemudian akan dirangkum dari data yang 
telah didapatkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sajian Data Penelitian 
1. Profil PT Media Nusantara Citra Tbk 
PT Media Nusantara Citra Tbk merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang media yang berpusat di Jakarta, Indonesia, 
didirikan pada tahun 1997. Saat ini, mayoritas sahamnya dikuasai oleh 
Global Mediacom. Direktur Utamanya hingga saat ini adalah Harry 
Tanoesoedibjo. Pada 17 Oktober 2011, perusahaan investasi asal 
Amerika Serikat yang berbasis di Los Angeles, Saban Capital Group 
membeli 7.5% saham MNC Group. PT Media Nusantara Citra Tbk 
(MNC or “the company”) adalah perusahaan media Asia Tenggara 
terbesar dan paling terintegrasi. Kegiatan operasional Perseroan 
membentuk sebuah platform media yang komprehensif mampu 
memberikan semua solusi iklan inklusif untuk portofolio klien. Bisnis 
inti MNC berada di nasiional Free-To-Ai (FTA) siaran televisi dan bisnis 
konten, sementara bisnis pendukungnya termasuk cetak & media online 
serta radio (www.mnc.co.id/about-us). 
PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC) terdiri dari berbagai unit 
bisnis yang terlindung dan dikelola di bawah payung holding company 
untuk membuat kelompok usaha media terpadu yang dinamis, inovatif 
dan memanfaatkan pada keunggulan kompetitif dalam sinergi untuk 
mengatasi tantangan dalam industri media yang sangat kompetitif. MNC 
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melakukan IPO pada 22 Juni 2007 dengan menawarkan 4.125.000.000 
saham yang mewakili 30% (20% adalah saham baru) dari saham yang 
diterbitkan pada Rp 900 per saham share (www.mnc.co.id/about-us). 
MNC telah tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan kepemilikan 
mayoritas dan kontrol oleh PT Global Mediacom, Tbk (MNC Group). 
Saat ini, MNC adalah perusahaan multimedia terintregrasi yang 
terkemuka di Indoensia. MNC mencapai posisi ini dengan menerapkan 
strategi yang efektif dan dihitung yang menghasilkan nilai bagi Perseroan 
dan pemegang saham. MNC Group sendiri memiliki Visi untuk menjadi 
media yang terintegrasi dan multimedia, dengan fokus pada siaran 
televisi dan kualitas konten yang disampaikan melalui teknologi tepat 
guna untuk memenuhi permintaan pasar. Serta Misi untuk memberikan 
konsep hiburan keluarga yang paling komprehensif dan digunakan 
sebagai sumber terbesar di Indonesia berita dan informasi 
(www.mnc.co.id/about-us). 
a. Sejarah MNCTV 
MNCTV merupakan salah satu pelopor stasiun televisi swasta di 
Indonesia yang mulai mengudara sejak tanggal 20 Oktober 2010 
dengan tag-line atau slogan “Selalu di Hati” dengan harapan dapat 
memperluas pangsa pasar dan pemirsa dari stasiun ini. Bersamaan 
dengan kehadiran MNCTV, publik dapat menyaksikan peningkatan 
kualitas dan keragaman tayangan, sebagai hasil dari komitmen untuk 
memperbaiki kerja dan budaya perseroan (www.mnctv.com). 
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MNCTV pada awalnya menggunakan nama TPI, di mana TPI 
sendiri didirikan pada tahun 1990 di Jakarta, sebagai perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa penyiaran televisi di Indonesia. TPI 
merupakan perusahaan swasta ketiga yang mendapatkan izin 
penyiaran televisi pada tanggal 1 Agustus 1990, dan sebagai stasiun 
televisi pertama yang mendapat izin penyiaran secara nasional. TPI 
mulai beroperasi secara komersial sejak tanggal 23 Januari 1991. Dan 
pada bulan Juli 2006, Media Nusantara Citra (MNC) mengakuisisi 
75% saham TPI. Sejak saat itu secara resmi TPI menjadi salah satu 
televisi yang dikelola MNC yang juga merupakan induk dari RCTI 
dan GTV (www.mnctv.com/pages/about). 
Secara resmi TPI telah bergabung menjadi satu televisi yang 
dikkelola MNCTV merupakan induk dari RCTI dan CTV. MNCTV 
sejak awal juga telah membuktikan diri sebagai stasiun televisi yang 
paling jeli dalam menangkap selera dan kebutuhan masyarakat 
Indonesia, stasiun televisi yang benar-benar menampilkan citra 
Indonesia, mengedepankan tayangan-tayangan sopan dan bisa 
dinikmati seluruh keluarga. Program-program yang sangat Indoensia 
inilah yang mampu mengantarkan MNCTV sebagai stasiun televisi 
papan atas Indonesia. MNCTV sendiri senantiasa mengasah diri 
sebagai partner yang memberikan layanan bagi seluruh mitra usaha. 
Dengan dukungan SDM profesional, MNCTV siap menjadi televisi 
terdepan yang dapat diandalkan (www.mnctv.com/pages/about).  
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MNCTV (sebelumnya TPI) dengan izin Menteri Penerangan 
No. 127/E/RTF/K/VIII/1990 telah menjangkau 158 juta pemirsa di 
seluruh dunia Indonesia. Berdasarkan riset Nielsen, di tengah 
persaingan industri pertelevisian yang semakin ketat, MNCTV 
berhasil mencapai posisi 1 dengan 16,6% audience share pada April 
2005 (www.mnctv.com/pages/about).  
b. Awal Perubahan TPI Menjadi MNCTV 
Sejak 23 Januari 1991, TPI merupakan stasiun televisi swasta 
pertama yang mengudara secara nasional. Selain itu, TPI juga menjadi 
pelopor musik dangdut pertama di Indonesia. Akan tetapi, TPI pun 
akhirnya berganti nama dan logo karena TPI masih sangat kuat 
sebagai Televisi Pendidikan Indonesia yang sebenarnya sudah tidak 
sesuai dengan konsep perusahaan, dan juga alasan penggantian ini 
untuk meningkatkan target market dan kualitas program yang lebih 
baik. Berikut perubahan logo TPI dari tahun 1991-2005 
(https://wikipedia.org/MNCTV). 
 
  
 
    Logo pada tahun          Logo pada tahun  Logo pada tahun  Logo pada tahun 
1991-1998   1998-2001               2001-2005     2005-2010  
Gambar 1.4. Perubahan Logo TPI 
(Sumber : https://wikipedia.org/MNCTV) 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
c. Logo MNCTV 
 
 
Gambar 2.4.Logo MNCTV 
(Sumber : https://wikipedia.org/MNCTV) 
 
Logo MNCTV mempunyai makna tersendiri yang 
melambangkan tentang pengakomodasian nilai kesolidan, kekokohan 
yang juga menggambarkan bisnis yang dijalankan. Warna biru pada 
logo menggambarkan kematangan sebuah media dalam memberikan 
layanan kepada pemirsanya, secara bisnis  memperlihatkan stabilitas 
perkembangan sejalan dengan pergerakan ekspektasi para stakeholder.   
Sedangkan warna merah pada logo melambangkan kehangatan 
dan selalu disukai oleh mereka yang mencintai keterbukaan dan 
sesuatu yang baru. Merah juga merupakan warna kesejahteraan dan 
kegembiraan di budaya Asia. Dan juga merupakan simbol dari 
kehidupan vitalitas serta memberikan fokus pada daya tahan 
menghadapi rintangan. Selain itu, warna merah dijadikan sebagai 
simbol untuk meningkatkan antusiasme dan ketertarikan terhadap hal 
baru dengan energi yang lebih besar bagi upaya mencapai mimpi dan 
melindunginya dari ketakutan dan keraguan (www.mnctv.com).  
d. Visi, Misi dan Slogan MNCTV 
Sebagai perusahaan yang besar, MNCTV juga memiliki visi dan 
misi sebagai target dalam mengembangkan diri. Adapun visi MNCTV 
adalah sebagai Pilihan Utama Pemirsa Indonesia. Sedangkan misi dari 
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MNCTV adalah Menyajikan Tayangan Bercerita Rasa Indonesia 
Menghibur dan Inspiratif. MNCTV juga memiliki slogan yaitu “Selalu 
di Hati” (www.mmctv.com/pages/about). 
e. Jajaran  Direksi MNCTV 
Komisaris Utama     : Hary Tanoesoedibjo 
Direktur Utama      : Sang Nyoman Suwisma 
Wakil Direktur Utama     : Noersing 
Direktur Keuangan, Teknologi & Legal : Faisal Dharma Setiawan 
Direktur Program & Akuisisi     : Endah Hari Utami 
Direktur Sales & Marketing     : Jasmina Savitri Pratiwi 
2. Profil Lenong Legenda 
Lenong Legenda merupakan program serial drama-keluarga yang 
mengkisahkan ulang cerita-cerita legenda atau dongeng-dongeng anak 
dengan menggabungkan konsep lenong studio dan konsep set drama. 
Seluruh peran atau karakter yang dibutuhkan untuk menceritakan sebuah 
dongeng atau cerita legenda diperankan oleh anak-anak 
(www.dailysia.com). 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4. Cover Program Lenong Legenda 
(Sumber : www.dailysia.com) 
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Program Lenong Legenda merupakan acara komedi yang tayang di 
MNCTV setiap hari Minggu dengan durasi tayang kurang lebih 1 jam. 
Konsep komedi Lenong Legenda terinspirasi dari lenong Betawi yang 
berupa pertunjukan teater rakyat dengan para jagoan sebagai lakonnya, 
yang menonjol dari Lenong Legenda sendiri adalah komedi yang berlatar 
belakang tradisional dan pemain yang diperankan oleh anak-anak. Drama 
komedi ini diperankan oleh Daffa Ariq, Umi Kulsum Quary, Ali Fikri, 
Bima Azriel sebagai pemain tetap. Para pemain Lenong Legenda sendiri 
merupakan anak didik dari Sanggar Ananda. Sanggar Ananda merupakan 
wadah untuk belajar akting yang di pimpin oleh Aditya Gumay yang 
sekaligus sutradara dari Lenong Legenda. Dalam Lenong Legenda para 
pemain melakukan improvisasi adegan dan dialog 
(https:celebrity.okezone.com).  
Selain menampilkan lenong dengan set drama, Lenong Legenda juga 
menyajikan pertunjukan lenong di atas panggung layaknya pertunjukan 
lenong Betawi. Pertunjukan ini dijadikan sebagai selingan dalam cerita 
Lenong Legenda. Cerita yang dibawakan di atas panggung pun tak jauh 
berbeda dengan cerita sinetronnya.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Pertunjukan Lenong Legenda Panggung 
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3. Crew Produksi Lenong Legenda 
Adapun tim produksi atau crew yang terdiri dari beberapa bagian 
diantaranya : 
Sutradara   : Aditya Gumay 
Produser   : Tia Hendani 
Produser Eksekutif  : Filriady Kusmara 
     Hengky Irawan 
Co. Sutradara   : Amir Gumay 
     Ririn FX 
 Produser Pelaksana : Gatot Dwi Prayitno 
Pimpinan Produksi  : Sholahuddin Al Ayyubi 
     Debbora Oktaviani Setiawan 
Supervisi Editing  : Sendewo 
Editor    : Iis Jebret 
     Heriz Kanaya 
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B. Analisis Data Berdasarkan Wacana Kritis Norman Fairclough 
Pada sub bab ini, peneliti akan memaparkan analisis wacana kritis model 
Norman Fairclough terhadap temuan data yang sudah penulis paparkan. 
Dengan mendasarkan pada analisis wacana kritis Norman Fairclough 
berdasarkan tiga dimensi analisis yaitu teks, diskursus, dan sosial budaya.  
1. Teks 
Analisis teks dilakukan pada episode Si Jampang yang dapat 
merepresentasikan budaya Betawi dalam program Lenong Legenda di 
MNCTV secara deskriptif untuk melihat makna yang muncul dari teks 
gambar, tulisan, lisan, dan suara sesuai dengan wacana yang diangkat. 
Sehingga dapat menemukan realitas dibalik teks dan aspek sosial budaya 
yang mempengaruhi pembuatan teks. Dikarenakan dalam sebuah teks 
tidak lepas akan kepentingan yang bersifat subyektif.  
Teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek 
digambarkan tetapi juga bagaimana hubungan antarobjek didefinisikan. 
Ada tiga elemen dasar teks dalam model Fairclough, diantaranya 
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representasi, relasi, dan identitas. Dari ketiga unsur tersebut teks 
dikategorikan dalam beberapa kriteria, yaitu : Pertama, untuk melihat 
representasi dari teks akan dianalisis melalui unsur nama program acara. 
Kedua, elemen relasi yang akan dianalisis melalui unsur pelaku yang 
terdiri dari pemain drama komedi dan penonton. Ketiga, elemen identitas 
yang akan dianalisis melalui unsur cerita dan simbol budaya Betawi. 
Unsur cerita disini terdiri dari tema dan alur cerita serta bahasa dalam 
cerita yang merupakan ucapan (verbal) pemain maupun penonton dan 
gerakan-gerakan atau perilaku (non verbal) yang mempunyai makna 
tertentu serta interaksi pemain dengan penonton. Sementara, simbol 
budaya Betawi dapat dilihat dari pakaian pemain dan musik pengiring 
yang dilantunkan dalam acara tersebut. selanjutnya, kategori-kategori 
yang ada diuraikan sebagai berikut : 
a. Representasi  
Representasi berkaitan dengan cara-cara yang dilakukan untuk 
menampilkan realitas sosial ke dalam bentuk teks. Sehingga 
representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana seseorang, 
kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Hal ini untuk 
menganalisis aspek representasi melalui sebagai berikut : 
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1) Unsur Nama Program Acara Dan Format Acara 
a) Nama Program Acara 
Nama program acara yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah Lenong Legenda. Hal ini bisa dilihat dari nama program 
yang ditampilkan pada awal tayangan acara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.4 
Judul Acara Lenong Legenda Eps. Si jampang 
Lenong Legenda berasal dari kata lenong dan legenda. 
Lenong merupakan seni teater rakyat yang hidup di masyarakat 
Betawi dengan diiringi musik gambang kromong. Sedangkan 
legenda merupakan cerita rakyat yang berkembang dalam 
masyarakat dan dianggap benar-benar terjadi yang ceritanya 
dihubungkan dengan tokoh sejarah serta dibumbui dengan 
keajaiban, kesaktian, dan kesitimewaan tokohnya. Cerita 
rakyat pun termasuk dalam jenis budaya folklor. Sehingga 
lenong dan legenda merupakan produk  budaya tradisional. 
Lenong Legenda berarti teater rakyat yang menceritakan 
cerita-cerita rakyat Indonesia yang dibawakan dengan gaya 
teater rakyat lenong. Penggunaan kata lenong pada program ini 
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menunjukkan bahwa dalam program tersebut menggunakan 
kesenian budaya Betawi. 
Kata Si Jampang yang terdapat pada awal tayangan 
merupakan tema program tersebut. Si Jampang diambil dari 
cerita rakyat yang ada di Betawi. Si Jampang adalah salah satu 
tokoh jagoan dalam dunia cerita rakyat Betawi. Cerita rakyat 
ini bercerita tentang jagoan Betawi dalam melawan penjajah.  
Dalam program ini budaya Betawi tidak hanya 
ditampilkan melalui kata lenong saja melainkan juga cerita 
rakyat dari Betawi yang dikenal dengan Si Jampang. Dengan 
demikian, budaya Betawi yang ditampilkan menjadi objek 
utama dalam program Lenong Legenda episode Si Jampang. 
b) Format Acara 
Lenong Legenda merupakan salah satu acara komedi yang 
ditayangkan MNCTV. Acara ini merupakan acara dengan 
seluruh pemain berpakaian tradisional Betawi. Dalam program 
tersebut berisi adegan komedi (humor) yang terlihat dari dialog 
dan perilaku para pemain. Program drama ini menggabungkan 
konsep lenong studio dengan konsep set drama. Segmen- 
segmen dalam drama disisipi dengan pertunjukan lenong 
panggung yang diiringi dengan musik gambang kromong. 
Cerita drama yang didominasi dengan humor seperti 
halnya dalam program tersebut, bisa dikategorikan ke dalam 
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acara drama komedi. Meskipun telah ditampilkan beberapa 
musik tradisional yaitu gambang kromong dan pertunjukan 
lenong panggung, tapi hanya sebagai sisipan dari cerita 
komedi yang disajikan. Sehingga jenis acaranya bukanlah 
masuk pada kategori budaya, melainkan komedi yang berlatar 
belakang budaya. Selain itu, humor yang dibawakan dalam 
tayangan Lenong Legenda lebih bersifat komersil dan berbeda 
dengan humor pada teater lenong Betawi. Humor dalam 
lenong merupakan bentuk pelepasan dari tekanan dan sebagai 
wujud ekspresi masyarakat Betawi. 
b. Relasi  
 Relasi pada dasarnya berhubungan dengan bagaimana partisipan 
dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Titik perhatian 
dari analisis relasi adalah bagaimana pola hubungan antara pemain 
dan penonton ditampilkan dalam teks.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
1) Unsur Pelaku 
a) Pemain Lenong Legenda 
Adapun pemain Lenong Legenda episode Si Jampang 
yang terdiri dari pemain utama dan bintang tamu. Pemain 
utama yang terdiri dari Bima Azreil sebagai Si Jampang, serta 
Umi dan Dafa sebagai paman dan bibi Jampang dan Ahmad 
Kelly sebagai Tuan Tanah. 
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Umi dan Dafa merupakan pemain utama dalam program 
Lenong Legenda yang mana posisinya tidak tergantikan dan 
hampir selalu ada pada setiap episodenya. Umi dan Dafa 
menjadi tokoh sentral dari setiap humor yang dibawakan. Bisa 
dikatakan Umi dan Dafa juga menjadi ikon Lenong Legenda, 
karena mereka yang selalu memberikan hiburan komedi khas 
dengan gaya lenong Betawi yang spontan bahkan sebagian 
dialognya merupakan improvisasi.  
Berbeda dengan pertunjukan lenong Betawi, sebagian 
besar pemain Lenong Legenda merupakan anak didik Sanggar 
Ananda yang merupakan tempat belajar seni teater dan akting. 
Dimana anak didik Sanggar Ananda belajar akting dengan 
gaya komedi. Sehingga hal ini dapat menudukung kemampuan 
anak didiknya untuk dapat mengeluarkan bakat mereka 
melalui program Lenong Legenda yang merupakan acara 
drama komedi dengan latar belakang budaya Betawi. Selain itu 
karakteristik pemain yang notabene adalah “komedian cilik” 
dapat mendukung program Lenong Legenda yang bersifat 
komedi. 
b) Penonton  
Meskipun program ini merupakan drama komedi, namun 
karena disisipi dengan lenong panggung maka memerlukan 
penonton sebagai bagian dari acara tersebut. Penonton lenong 
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panggung dalam acara ini adalah anak-anak yang sebagian 
adalah para pemain Lenong Legenda. Penonton di studio telah 
diorganisir oleh pihak produksi program atau bisa dikatakan 
“hanya sebagai pemeriah.” Hal ini dikarenakan lenong 
panggung yang di tampilkan hanyalah sebagai sisipan saja.  
Relasi yang terbentuk dari pemain dan penonton yang ada 
di studio menunjukkan bahwa dalam hal penonton hanya 
sebagai pelengkap saat Lenong Legenda panggung 
ditampilkan. Mengingat bahwa hampir di seluruh program 
televisi sekarang identik dengan “penonton bayaran” yang tak 
lain untuk memeriahkan acaranya. Sehingga jelas relasi yang 
terbentuk adalah untuk hal komersil dan hanya menampilkan 
humor sebagai kepentingan massa.  
c. Identitas 
 Identitas berkaitan dengan bagaimana media ditampilkan dan 
dikonstruksi dalam teks. Media menempatkan dan mengidentifikasi 
dirinya dengan masalah atau kelompok sosial yang terlibat. Dalam hal 
ini bagaimana media diidentifikasikan sebagai bagian budaya Betawi. 
1) Unsur Cerita 
a) Judul dan Alur Cerita 
Judul cerita dalam drama komedi ini diambil pada episode 
“Si jampang” dengan alasan episode tersebut dapat 
merepresentasikan budaya Betawi dalam program Lenong 
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Legenda. Si Jampang adalah jagoan yang berasal dari tanah 
Betawi. Awalnya ia tinggal bersama kedua orang tuanya, 
namun kedua orangtua Si Jampang meninggal karena dibunuh 
oleh centeng Tuan Tanah. Ia pun tinggal bersama pamannya 
dan belajar silat pada Babe Sabeni. Babe Sabeni selaku guru 
silatnya merasa sudah saatnya untuk mewariskan kekuatannya 
kepada Si Jampang. Akhirnya Jampang memiliki kemampuan 
silat yang hebat atas ilmu warisan Babe Sabeni. 
Suatu ketika Jampang mendengar kabar bahwa Tuan 
Tanah merampas barang-barang milik warga termasuk tempat 
tinggal temannya. Akhirnya Jampang dan teman-temannya 
memutuskan untuk merampok Tuan Tanah saat bepergian ke 
kota untuk menjual barang-barang rampasannya. Hasil 
rampasan itu pun dibagikan kepada para warga.  
Suatu hari Jampang mendengar kabar bahwa Fatimah 
yang merupakan sahabatnya sekaligus anak Babe Sabeni 
diculik oleh Tuan Tanah. Hal ini pun membuatnya marah dan 
Si Jampang bergegas menemui Tuan Tanah untuk 
menyelamatkan Fatimah. Pertarungan antara Jampang dan 
centeng Tuan Tanah pun tak terelakkan hingga akhirnya 
Jampang pun menang dan segera membawa Fatimah pulang. 
Namun sebelum itu, Jampang meminta Tuan Tanah agar tidak 
meminta pajak lagi kepada para warga. Karena Tuan Tanah 
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ketakutan melihat jurus-jurus Si jampang saat mengalahkan 
centeng-centengnya, ia pun menyetujui perjanjian yang 
diajukan oleh Si Jampang.  
Berdasarkan cerita yang telah dipaparkan diatas, Si 
Jampang merupakan jagoan Betawi yang digambarkan sebagai 
sosok yang rajin dan bertanggung jawab. Secara sosial 
Jampang dikenal sebagai sosok yang ramah, ia mau bergaul 
dengan siapa saja. Selain rajin dan ramah, Jampang juga 
adalah sosok yang pantang menyerah. Sebagai seorang yang 
jago silat, sifat pantang menyerah itu sangat terlihat dominan 
dalam dirinya. Ia selalu berjuang total sampai titik darah 
penghabisan. Itulah mengapa Jampang susah sekali dikalahkan 
oleh para lawannya, seperti saat ia melawan para centeng Tuan 
Tanah. 
 Meski dikenal sebagai seorang jagoan, Jampang sangat 
menjunjung tinggi etika kebajikan yang berlaku di dalam dunia 
persilatan. Ia selalu memiliki keinginan untuk menolong orang 
lain yang berada dalam kesulitan atau mengalami perlakuan 
yang sewenang-wenang dan tidak adil. Selain itu, Jampang 
juga memiliki sifat budi pekerti yang halus dan kasih sayang 
kepada sesama. Ia suka membantu paman dan bibinya di 
ladang.  
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 Penggambaran Si Jampang diatas merupakan representasi 
dari nilai kebetawian yang ada dalam budaya Betawi. Bahwa 
nilai-nilai kebetawian yang ditunjukan adalah nilai kebajikan, 
sabar, jujur, pantang menyerah, dan saling tolong menolong 
yang merupakan karakter masyarakat Betawi. Hal ini terjadi 
karena percampuran kultur orang Betawi yang terdiri dari 
beberapa suku.  
b) Bahasa dalam Cerita 
 Bahasa dalam hal ini ada dua yaitu bahasa lisan dan bahasa 
gerak dalam tayangan Lenong Legenda. Berdasarkan humor 
yang dibawakan mengarah kepada humor media massa, 
dimana humor yang hanya membuat tawa. 
 Humor pada dasarnya sudah menjadi ciri bagi masyarakat 
Betawi, karena orang-orang Betawi memiliki sense of humor 
yang tinggi. Hal ini terjadi karena sifat masyarakat Betawi 
yang jujur dan tidak dibuat-buat. Humor Betawi sendiri 
sebenarnya tidak menghina, melainkan membalikkan akal, 
agar kreatif berpikir. Namun terjadi kekeliruan persepsi 
terhadap budaya Betawi terkait watak orang Betawi yang 
menyukai humor. Misalnya humor yang disajikan dalam 
lenong TV yang menyajikan humor Betawi dengan cara 
mengejek, merendahkan sesama dan menggambarkan orang 
Betawi yang bodoh.  
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Di bawah ini adalah contoh humor yang ditemui dalam 
dialog Lenong Legenda episode Si Jampang : 
Umi  : “Lu lupain aje Si Jampang, gue bilangin ame lu, 
Jampang kagak bakal mau ame lu. Maap aja nih 
gaye lu kayak gini, masak dia demen ame yang 
modelnye kayak keset warteg.” 
Rogaye  : “Kusust dong aye !” 
Umi  : “Yeee.... gue gak ngomong lu nyadar” 
Rogaye  : “Ape sih cing jahat banget, kayaknye aye jelek 
banget di matanye encing !” 
Umi  : “yah demi masa depannye Si Jampang gue harus 
ngomong sekarang” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.4 
Umi mengatai Rogaye Seperti keset warteg 
 
Interpretasi : 
Dalam dialog diatas menyebutkan bahwa Rogaye tidak 
cocok dengan Si Jampang karena penampilannya yang terlihat 
lusuh. Humor semacam ini menjadi bahan dialog yang dapat 
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membuat tawa pemirsa. Humor semacam ini masuk pada 
humor yang merendahkan sesama karena merasa Rogaye tidak 
cocok dengan Si Jampang dan lebih mirip dengan sebuah keset 
yang fingsinya diinjak-injak.  
Selain itu, humor fisik juga terlihat di beberapa dialog 
yang ada dalam tayangan tersebut, sebegai berikut : 
Rogaye  : “Cing, tadi kan encing nahan aye ye kan! terus 
sekarang nyuruh pulang” 
Umi  : “Emang ngape sih elu deh ah pulang lu, pulang 
lu. Udah gue kasih garem disini masih aje masuk 
lu” 
Rogaye  : “Yaudah aye pulang. Lepasin bang, lepasin 
bang, lepasin lepasin” (Sambil menarik tangan Si 
Jampang) 
Si Jampang  : (Sambil melepaskan tangannya yang ditarik 
Rogaye). “Apasih lu ! Ade pasir ga ncing ?” 
Umi  : “Najis dong” (Tertawa). “Udah deh lu pulang” 
Rogaye  : “Iye aye pulang” (seketika menabrak dan 
marah-marah pada tiang rumah). 
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Gambar 7.4 
Tangan Rogaye memegang tangan Jampang 
Interpretasi : 
Dari dialog tersebut terlihat jelas bahwa humor yang 
digunakan Si Jampang cenderung melecehkan Rogaye dengan 
mengatakan “Ada pasir ga ncing ?” yang menandakan bahwa 
setelah tangannya di pegang oleh Rogaye seakan telah terkena 
najis mugholadhoh. Selain itu, perumpamaan najis juga 
ditekankan oleh Umi yang mengatakan “Najis dong” sambil 
tertawa. Dalam hal ini pelecehan penampilan fisik menjadi 
bahan dialog humor.   
Humor yang merendahkan juga muncul dalam dialog di 
bawah ini, yaitu : 
Warga 2  : “Eh bini Tuan Tanah balikin laki aye” 
Bini Tuan Tanah : “Ape lu bilang ? (Sambil mendekat ke 
warga 2), balikin laki lu orang ?! Emang 
gue pinjem ?! Heh...... elu kalo ngomongin 
laki elu ngomong ama laki gue, tapi kalo 
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masalah kredit bedak lu baru boleh 
ngomong ama gue.” 
Warga 1 : “Yaaaa..... elu bilangin aje ama laki lu 
jangan seenaknya hidup di kampung ini.” 
Bini Tuan Tanah  :(Menunjukkan perhiasan yang 
dipakainya) “Orang kaya, banyak harta 
mau ngapain aje bebas dong di kampung 
ini !”  
Jubaidah  : “Udah deh Nya, males ngomong sama 
orang kampung” 
Warga 1  : (Berteriak) “Heee..... Jubaidah lu kan juga 
orang kampung, baru jadi bedinde Tuan 
Tanah, lu belagu banget, songong” 
Jubaidah  : (Menunjukkan telapak tangannya pada 
warga 1) “Told my hand, yuk Nyah 
cabut” (berjalan meninggalkan 
kerumunan Jampang). 
Bini Tuan Tanah : (Meninggalkan kerumunan Si Jampang 
besama Jubaidah sambil memamerkan 
perhiasan yang di pakainya). 
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Gambar 8.4 
Jubaidah menunjukkan tangannya 
Interpretasi : 
Dari dialog tersebut terlihat bahwa Bini Tuan Tanah dan 
Jubaidah jelas menggunakan humor yang cenderung 
melecehkan dan merendahkan derajat para warga. Dengan 
memamerkan perhiasan yang dipakai bini Tuan Tanah kepada 
warga, jelas terlihat bahwa ia secara tak langsung mengatakan 
bahwa derajat para warga adalah miskin dan tidak selevel 
dengannya. Sama halnya dengan dialog Jubaidah yang 
meminta warga 1 untuk berbicara dengan tangannya saja 
karena warga tidak selevel dengannya dan bini Tuan Tanah. 
Humor seperti ini seringkali menjadi bahan dialog humor. 
Selain itu, humor yang menunjukkan mengatai orang 
Betawi bodoh ditunjukkan dalam dialog dibawah, yaitu : 
Umi  : “Lu kalo ngomong tuh mikir” (Sambil 
menunjuk lutut). 
Rogayah  : “Kok di dengkul cing ?” 
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Umi  : “Lha otak lu disini” (Sambil menunjuk lutut 
kembali). 
Rogayah  : (Tercengang) 
Umi  : “Tau gak ? si Fatimah nge-down gara-gara die tau 
temen deketnye udah dijodohin ame arang sate” 
Rogaye  : “Siape cing arang satenye ?” 
Umi : “Elu !” 
Rogayah : “Ooo.... “ 
Umi : “Sekarang lu temuin Fatimah, lu bilang berita yang 
lu kasih tau entu borak” 
Rogayah : “Hoax cing ! Kalo borak mah campuran bakso 
yang nipu-nipu” (Membenarkan ucapan Umi). 
Umi : “Tadi gue ngomong ape ?” 
Rogayah : “Borak !” 
Umi : “Kuping lu rapet !” 
Rogayah : (Bingung) 
Umi : “Orang ngomong hoaks” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.4 
Umi menunjuk lutut 
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Interpretasi : 
Ini merupakan bentuk improvisasi pemain yang berlebihan 
jika mengingat tayangan ini ditujukan untuk anak-anak dan 
dilakukan hanya untuk kepentingan hiburan. Ini jelas hanya 
dimaksudkan untuk membuat gelak tawa tanpa melihat siapa 
yang mengkonsumsi tayangan tersebut. Humor tersebut 
cenderung menggambarkan bahwa orang Betawi itu bodoh. 
Dengan Umi yang menunjuk “dengkul” sebagai tanda bahwa 
Rogaye adalah bodoh karena tidak berpikir terlebih dahulu 
sebelum bertindak. 
Selain itu dialog diatas juga mencerminkan adanya humor 
yang biasa ada dalam lenong Betawi dengan humor 
sindirannya yaitu menyinggung perihal bakso borak yang 
sempat menjadi perbincangan publik.  
Humor dialog di bawah ini juga melenceng dari humor 
masyarakat Betawi, yaitu sebagai berikut : 
Tuang Tanah : (Berdiri) “Teteh manis mau minum teh 
manis ?” 
Fatimah : “Enggak !!” (menampar gelas yang di 
tawarkan Tuan Tanah) 
Bini Tuan Tanah  : “Bagus ! tinggal bentar udah godain 
cewek lain !! (marah). Centeng !!! Jagain 
nih ya laki aye ame nih perempuan ampe 
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boong ade CCTV di rumah aye.” (pergi 
sambil menirukan suara anjing yang 
menggeram). “Rrrggh rrggh rrggh !!! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.4 
Bini Tuan Tanah Menirukan suara anjing 
Interpretasi : 
Dari adegan diatas memperlihatkan gerakan yang 
menirukan suara seekor anjing yang berjaga dengan 
mengeluarkan suara mengerang. Adegan yang dilakukan 
tersebut menjadi bagian humor yang menimbulkan gelak tawa 
para penonton. Humor seperti ini layaknya humor yang 
menggambarkan bahwa budaya orang Betawi berwatak jahat 
dan kasar. Namun sebenarnya orang Betawi merupakan sosok 
yang sabar, jujur, dan menghormati orang yang lebih tua.  
Selain itu, ada dialog yang diungkapkan bini Tuan Tanah 
dengan mengatakan adanya CCTV di ruangan tersebut. 
Mengingat saat jaman Belanda belum ada CCTV. Dari dialog 
bini Tuan Tanah tersebut terlihat adanya humor slapstik  
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c) Interaksi Pemain dan Penonton 
Dalam tayangan Lenong Legenda ada beberapa interaksi 
dialogis antara pemain dengan penonton, antara lain : 
Tohir  : “Aduuh lari lu makin hari semakin cepet aje Umi, 
nggak sia-sia suka ngaduin belalang lu”  
Penonton  : (Tertawa) 
Umi  : “Kite kenalan dulu” 
Tohir  : “Boleh !” 
Umi  : “Oiyyy netijen......” 
Penonton  : “Oiyyy” 
Umi  : “Makan mie bareng bang Tohir” 
Penonton  : “Cakep !” 
Umi  : “Kenalin aku Umi cewek cantik stok terakhir” 
Penonton  : (Tertawa) 
Kata-kata dalam interaksi Umi dengan penonton di atas 
tidak menandakan humor kritik seperti yang biasanya ada 
dalam pertunjukan lenong. Humor tersebut hanya mengarah 
pada hiburan untuk penonton di studio dan pemirsa di rumah. 
Selain itu, untuk sebutan penonton diubah menjadi kata 
“netijen” yang berasal dari kata netizen kemudian dibuat 
plesetan kata agar lebih modern dan kekinian serta 
menimbulkan tawa. Istilah netizen merupakan sebuah sebutan 
dari kata warga (citizen) dan internet yang artinya “warga 
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internet” (citizen of the net) atau jika disingkat akan menjadi 
“netizen”. Kata tersebut ditujukan kepada seseorang yang aktif 
terlibat dalam komunitas maya atau internet. 
Selain itu, terdapat dialog yang membuat peonton ikut 
tertawa, yakni : 
Dafa : “Gue ada ide” 
Tohir : “Gimane ?” 
Dafa : “Kita baca buku pura-pura belajar, nanti kalo 
babe gue dateng kite bilangnye belajar padahal kite 
maen ......” (tertawa sambil mengeluarkan hp dari 
balik buku yang di bawa Dafa) 
Penonton  : (Tertawa) 
Interaksi antara pemain dan penonton di atas masuk dalam 
kategori hiburan yang menghibur. Pelibatan penonton dalam 
dialog cenderung digunakan untuk meraih kedekatan dengan 
penonton sehingga acara ini bisa terlihat meriah oleh penonton 
di rumah. 
Ada pula dialog yang mengajak penonton tertawa dengan 
kelemahan-kelemahan pemain, yakni : 
Babe Bowo : “Bener-bener lu ! Jadi pocong lu eh. 
(memperagakan gerakan pocong karena latah). 
Berdiri semua lu !!” 
Penonton : (Tertawa) 
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Babe Bowo : “Gue hukum lu satu-satu, jongkok lu pada” 
Tohir : (Terkejut) “HAH !!!”  
Babe Bowo : “Hei ! jongkok jongkok lu yang jongkok gue 
yang skors jam” (Terkejut latah sambil 
memperagakan gerakan skors jam) 
Penonton : (Tertawa) 
Dialog antara pemain dengan penonton diatas cenderung 
mengarah pada hiburan, dimana humor dihasilkan dari 
kekurangan salah satu pemain yang memiliki sifat latah. 
Dengan kelatahan pemain ini dibuatlah humor yang dapat 
membawa tawa penonton di studio maupun  pemirsa di rumah. 
Di tengah kelatahan Bowo semua orang tertawa, hal ini 
menandakan humor yang dibawakan merupakan humor 
penindasan dimana humor dengan menggunakan kekurangan 
salah satu pemainnya. Hal ini termasuk dalam penindasan atas 
nama humor. Dengan menggunakan humor ini orang dapat 
tertawa sambil menyiksa orang lain demi alasan mendapatkan 
rating.  
d) Simbol Budaya Betawi 
(1) Bahasa Percakapan 
Bahasa merupakan salah satu ciri suatu daerah. 
Dengan bahasa, kita tahu seseorang berasal dari etnik atau 
90 
 
 
 
suku budaya tertentu. Bahasa bisa diartikan sebagai 
lambang suatu budaya.  
Dalam program Lenong Legenda episode Si Jampang 
kata-kata yang digunakan dalam percakapan baik monolog 
maupun dialog adalah bahasa Betawi. Bahasa Betawi 
sendiri sifatnya adalah egaliter (tidak ada tingkatan 
bahasa), tapi tetap menghargai orang yang lebih tua. 
Bahasa Betawi mencerminkan simbol budaya Betawi 
dimana orang Betawi memakai bahasa ini dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut senada dengan 
percakapan yang digunakan dalam Lenong Legenda 
episode Si Jampang. 
(2) Pakaian Pemain 
Pakaian merupakan sebuah simbol dari suatu budaya 
daerah yang biasanya disebut dengan pakaian adat. Pada 
bagian ini akan dijelaskan pakaian apa yang dikenakan 
para pemain Lenong Legenda yang dapat 
merepresentasikan budaya Betawi. Para pemain Lenong 
Legenda di episode Si Jampang, menggunakan pakaian 
keseharian Betawi, yaitu untuk laki-laki terutama Si 
Jampang memakai baju dengan setelan pangsi (seperti baju 
silat). Baju ini terlihat tanpa kerah dan panjang tangannya 
tidak terlalu panjang (ngatung). Pakaian ini biasa dipakai 
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para jawara di Betawi. Celana yang dikenakan pun terlihat 
mengatung di atas mata kaki. 
Sedangkan pakaian perempuan mengenakan kebaya. 
Pakaian yang dikenakan para pemain Lenong Legenda 
merupakan pakaian adat Betawi yang termasuk ke dalam 
nilai kebetawian. Media melalui representasi simbol 
budaya yaitu pakaian, tampak bahwa media tersebut 
melakukan komodifikasi budaya.   
(3) Musik Gambang Kromong 
 Musik pengiring dalam pertunjukan panggung 
Lenong Legenda adalah musik gambang kromong yang 
menjadi ciri teater lenong Betawi. Musik gambang 
kromong yang digunakan diantaranya : khong ayan, 
sukong, gong, kromong, tehyan, dan gendang. Musik yang 
digunakan merupakan musik tradisional budaya Betawi. 
Aturan dalam pertunjukan lenong musik digunakan untuk 
menghidupkan suasana dan mengiringi lagu-lagu tertentu 
untuk suatu adegan. Hal ini jelas terlihat bahwa musik 
dalam Lenong Legenda bisa dikatakan hanya sebagai 
pelengkap segmen lenong panggung. Selain itu, alat musik 
yang digunakan pun tak selengkap pertunjukan lenong 
pada umumnya. 
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2. Discourse Practice 
Analisis discourse practice merupakan dimensi yang berhubungan 
dengan produksi teks dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu 
praktik diskursus yang akan menentukan bagaimana teks tersebut 
diproduksi. Melalui praktik wacana inilah yang menentukan bagaimana 
teks tersebut terbentuk (Eriyanto, 2007:316).  
Lenong Leganda merupakan program acara yang tayang di 
MNCTV semenjak tahun 2018. Lenong Legenda merupakan transformasi 
dari program Lenong Bocah yang sama-sama disutradari Aditya Gumay. 
Lenong Bocah merupakan program pertunjukan lenong sekitar tahun 
1993 dan mendapat berbagai penghargaan. Lenong Bocah merupakan 
serial tv komedi tradisional Betawi, di mana cerita humor dikemas dalam 
komedi panggung yang dilakonkan oleh anak-anak.  
Berdasarkan pernyataan Aditya Gumay selaku sutradara Lenong 
Legenda menjelaskan bahwa alasan dibentuknya acara ini karena ia ingin 
mengulang kesuksesan Lenong Bocah. Lenong Legenda yang merupakan 
acara drama komedi berlatarbelakang budaya Betawi, di mana humor 
dalam lenong menjadi daya tariknya dan disisipi dengan pertunjukan 
lenong panggung. Tidak hanya drama komedi berlatarbelakang budaya 
Betawi saja, melainkan ikon seperti kostum, bahasa, cerita, dan sikap 
kebetawian pun menjadi ikon program ini. 
Dengan konsep Lenong Legenda yang dijelaskan di atas telah 
menggeser produk budaya yang menjadi ikon bahkan nama dari acara 
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tersebut. Nama program seharusnya menjadi nilai utama dalam penetapan 
program, yang mana Lenong pada dasarnya merupakan seni pertunjukan 
teater rakyat Betawi dengan diiringi musik gambang kromong yang 
kemudian diubah menjadi tayangan komedi dengan basis budaya. Hal 
tersebut membawa perubahan nilai kultural dimana pertunjukan lenong 
yang tadinya sarat akan budaya Betawi kemudian secara konseptual 
cenderung bernilai hiburan.  
Simbol-simbol budaya yang terdapat dalam program tersebut 
tampak melekat dengan menggunakan bahasa Betawi pada seluruh vokal 
baik berupa monolog dan dialognya. Selain itu, pakaian dan alat musik 
tradisional pun mencerminkan unsur budaya yang dipertahankan. 
Perbedaan yang nampak dalam Lenong Legenda adalah pertunjukan teater 
yang diubah menjadi drama komedi, di mana dalam tayangan ini tidak 
adanya bentuk pementasan seperti sepik, tarian, nyanyian, adegan warung 
kopi, serta silih berganti dan selingan. Perbedaan yang ada menjadikan 
nilai budaya telah bergeser dari pertunjukan teater menjadi acara drama 
komedi.  
Namun demikian, perbedaan-perbedaan itu merupakan 
konsekuensi dari perkembangannya. Seperti pernyataan Aditya Gumay 
yang menjelaskan bahwa ia membuat konsep lenong dengan lebih 
kekinian dan modern agar mudah diterima oleh khalayak jaman sekarang 
termasuk kaum milenial (www.dailysia.com). Selain itu, penyesuaian 
konsep acara agar tidak monoton dan membosankan sehingga dikemas 
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menjadi sesuatu yang menarik seperti dialog dan muatan humornya. 
Berdasarkan pendapat Aditya Gumay tersebut menunjukkan adanya 
kesengajaan dalam pengurangan pertunjukan lenong. Hal ini dilakukan 
demi memenuhi kebutuhan khalayak agar tidak terlalu luas, tentu ini juga 
dalam rangka untuk pembagian segmen sehingga penonton tidak jenuh 
dengan tayangan yang terlalu lama.  
Selain itu, dilansir dari CNN Indonesia Aditya Gumay mengatakan 
bahwa lenong merupakan salah satu budaya yang mudah diterima oleh 
daerah lain Indonesia yang dikarenakan lenong adalah Betawi, Betawi 
adalah Jakarta, dan Jakarta adalah Ibu Kota Indonesia. Dengan begitu, 
apapun yang dibuat di Jakarta otomatis tersebar hingga ke pelosok daerah 
Indonesia. Kondisi tersebut merupakan salah satu faktor lenong dapat 
diterima dengan mudah di berbagai lapisan masyarakat di Indoensia dan 
menjadi komoditas yang menjajikan bagi stasiun televisi 
(www.cnnindonesia.com).  
Dari keseluruhan materi yang di bawakan Lenong Legenda, konsep 
yang dibuat tidak hanya berupa penyesuaian dari pertunjukan teater 
panggung, melainkan sudah pada pengemasan dan perubahan yang 
mempengaruhi makna dari tampilan acara tersebut. Kuatnya unsur 
komedi dalam acara tersebut membuat Lenong Legenda bisa diartikan 
sebagai acara komedi. Hal ini bisa dilihat dari cerita yang ada dalam 
setiap adegan serta improvisasi pemain yang cenderung menonjolkan 
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humor daripada muatan budayanya. Sehingga secara keseluruhan, 
perubahan acara mengarah pada budaya massa.  
Acara Lenong Legenda menjadi tontonan menarik untuk hiburan 
kahalayak, sehingga untuk membuatnya lebih menarik dibuatlah interaksi, 
di mana ini terjadi antara pemain dan penonton saat sisipan lenong 
panggung berlangsung. Hal ini merupakan usaha penyesuaian lenong di 
televisi. selain humor yang hanya menimbulkan tawa tanpa ada makna 
dibaliknya, seni teater lenong pun telah mengalami pengemasan yang 
sedemikian rupa demi menyessuaikan dengn dengan format televisi agar 
dapat lebih diterima oleh khalayak. 
Media dalam hal ini MNCTV berusaha membawa Lenong Legenda 
sebagai budaya tradisional yang sudah mempunyai penggemarnya sendiri 
ke arah budaya massa yang disukai oleh masyarakat luas. Perubahan dan 
pengemasan yang terjadi telah menciptakan penerimaan masyarakat dan 
mencoba untuk lebih memperluas audiens tersebut. Perluasan segmen 
audiens sengaja diciptakan selain penonjolan komedi juga dari perluasan 
unsur budayanya seperti variasi pementasan lenong yang telah banyak 
mengalami perubahan. Dominasi cerita dalam materi acara, jelas 
mencerminkan motif penonjolan hiburan daripada budaya tradisionalnya 
dengan tujuan memudahkan penerimaan masyarakat. Selain itu, 
improvisasi pemain yang berlebihan justru mencoreng budaya dan lebih 
mengedepankan unsur hiburan. Improvisasi ini dilakukan dengan 
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menciptakan humor yang mengarah kepada penghinaan bahkan ejekan 
yang ditujukan antar pemain.  
3. Sosiocultural Practice 
Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa 
konteks sosial yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana 
yang muncul dalam media.  Sociocultural practice menentukan 
bagaimana teks diproduksi dan dipahami. Sociocultural practice 
menggambarkan kekuatan-kekuatan yang ada dalam masyarakat guna 
memaknai dan menyebarkan ideologi yang dominan kepada masyarakat 
(Eriyanto, 2007:316-317). Norman Fairclough membuat tiga level analisis 
pada Sociocultural practice yakni situasional, institusional, dan sosial. 
Pada sub bagian ini peneliti akan menganalisis faktor konteks secara 
situasional, institusional dan sosial yang ditemukan pada proses 
pembuatan tayangan Lenong Legenda. 
a. Situasional  
Situasional merupakan konteks sosial, bagaimana teks itu 
diproduksi diantaranya memerhatikan aspek situasional ketika teks 
diproduksi. Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang 
khas, unik, sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan teks yang lain. 
Jika wacana dipahami sebagai suatu tindakan, maka tindakan itu 
adalah upaya untuk merespons situasi atau konteks sosial tertentu 
(Eriyanto, 2007:322). 
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Media massa khususnya televisi memiliki fungsi hiburan, dimana 
fungsi hiburan ini menjadi paling dominan dari keseluruhan program 
televisi. Bahkan stasiun televisi berlomba-lomba menyajikan tayangan 
hiburan untuk menarik masyarakat. Hal ini dikarenakan daya jual 
tayangan hiburan kepada khalayak jauh lebih tinggi dibandingkan 
program siaran lainnya. Oleh sebab itu, produk media jadinya harus 
menyesuaikan dengan selera pasar untuk menciptakan potensi ekonomi 
media. 
Kondisi ini menjadikan televisi bersikap lebih brutal karena 
keseluruhan materi program disulap dalam beragam jenis komoditas. 
Bahkan tak jarang media memproduksi, mengemas dan menyajikan 
isu-isu budaya lokal sebagai produk media yang layak dikonsumsi 
dalam sebuah industri media. Produk seni budaya diubah menjadi 
budaya media populer dan ditayangkan secara massif untuk 
mendapatkan rating tinggi. Bahkan jika diperhatikan lagi dunia 
hiburan saat ini, model lawakan masyarakat Betawi banyak 
dimanfaatkan para komedian dan industri media. Misalnya saja bentuk 
lawakan yang mengajak penonton terlibat seperti pada lenong yang 
ditampilkan grup-grup lawak.  
Hal ini bukan hanya karena masyarakat Betawi memiliki sense of 
humor yang tinggi, tetapi karena humor, tawa, keterbukaan, egalitarian 
sudah menjadi nilai-nilai yang melekat dalam kehidupan masyarakat 
Betawi. Selain itu model humor Betawi juga mengajak penonton untuk 
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aktif dan terlibat langsung dalam pertunjukkan, seperti terlihat pada 
pertunjukkan lenong. Sehingga nilai yang terdapat dalam budaya 
Betawi menjadi nilai tukar untuk dimanfaatkan oleh industri media 
dengan humor yang selalu bisa membawa tawa penonton televisi. 
Fenomena ini tak luput dari stasiun televisi MNCTV yang juga ikut 
menayangkan program acara berlatarbelakang budaya Betawi. 
Program yang menayangkan pertunjukan lenong dan telah 
dimodifikasi sedemikian rupa untuk menjadi tayangan menarik.  
 Media televisi seolah hanya mengadopsi kata lenong dalam setiap 
pembuatan program acara pertunjukan teater satu ini. Segala macam 
ciri teater lenong yang ada di balik namanya sama sekali tidak 
ditampilkan. Media seakan hanya peduli dengan pembungkus kesenian 
ini yang membuatnya terlihat menarik. Humor yang dijadikan sebagai 
selingan dalam lenong agar tidak terlalu serius dan menarik dijadikan 
sebagai daya tarik khalayak dengan segala humor yang ditampilkannya 
dalam televisi.  
Faktor situasional yang lain adalah keinginan untuk mengulang 
kembali kesuksesan program Lenong Bocah pada era 90-an. Dengan 
kesuksesan program sebelumnya yang pastinya telah memiliki 
penggemar tetap. Sehingga penayangan acara lenong kembali ini dapat 
memperluas segmen audiens. 
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b. Institusional 
Level institusional melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi 
dalam praktik produksi wacana. Institusi bisa berasal dari dalam diri 
pembuat teks yang dalam hal ini adalah MNCTV. Selain itu juga 
kekuatan-kekuatan eksternal pembuat teks yang menentukan proses 
produksi teks tersebut.  
Siaran TV di Indonesia dimulai pada tahun 1962 pada saat TVRI 
didirikan. Pada pertengahan tahun 1980, dunia siaran TV diramaikan 
dengan hadirnya sejumlah stasiun TV swasta, salah satunya adalah TPI 
(Televisi Pendidikan Indonesia). TPI disebut sebagai TV pendidikan 
Indonesia karena pada awal berdirinya tahun 1991, TPI hanya ingin 
menyiarkan siaran edukatif saja. Untuk siaran edukatif, TPI melakukan 
kerjasama produksi salah satunya dengan Departmen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud) dalam penayangan program pendidikan 
dasar dan menengah.  
 Namun sejak september 1997, TPI mengurangi siaran program TV 
pendidikan, dikarenakan penayangan program pendidikan ternyata 
tidak mampu menghasilkan pendapatan untuk menunjang kegiatan 
operasional TPI. Hingga pada akhirnya TPI mengubah citra dari TV 
pendidikan menjadi TV keluarga. Perubahan citra ini diikuti dengan 
perubahan yang signifikan dalam pola siaran. TPI akhirnya 
memperbesar porsi acara atau program yang bersifat hiburan seperti 
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program acara musik dangdut dan keluarga. Bahkan TPI sebagai 
kependekan dari Televisi Pendidikan Indonesia sudah tidak berlaku. 
Dominasi televisi dalam aktivitas kehidupan manusia tidak dapat 
dibendung lagi. Berbagai stasiun televisi berlomba menayangkan 
program untuk mendapat tempat di hati pemirsa. Tayangan TV yang 
memperoleh rating tinggi cenderung menjadi incaran bagi para 
pengelola stasiun siaran. Rating dalam penyiaran program TV 
memberi jaminan pemasukan dari iklan yang menyertai program. Pada 
umumnya tayangan hiburan yang menarik memperoleh rating tinggi, 
sementara tayangan yang bersifat informasi dan pendidikan 
memperoleh rating yang rendah.  
Kondisi seperti inilah yang memicu TPI sebagai televisi 
pendidikan beralih menjadi televisi hiburan (entertainmen). Program 
hiburan yang menarik, mampu menyedot produsen untuk menaruh 
iklan di stasiun TV mereka. Faktor ini merupakan salah satu penyebab 
utama mengapa program TV pendidikan hanya diberi jatah siaran yang 
sangat kecil. Dengan kata lain, penayangan TV pendidikan tidak 
mampu mendatangkan pendapatan bagi stasiun TV swasta. TV 
pendidikan tidak dapat bersaing dengan program-program TV yang 
bersifat hiburan (entertainmen). Selain itu, program pendidikan tidak 
mampu menarik minat masyarakat (terutama dari iklan) sehingga 
program ini menjadi beban bagi stasiun TV yang menyiarkan. Oleh 
karenanya, tidak ada stasiun TV swasta yang secara intensif dan 
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ektensif mampu meyiarkan program pendidikan, terutama yang berifat 
instruksional. 
Bahkan televisi selevel milik pemerintah saja bisa melenceng dari 
tugas utamanya. Televisi publik TVRI sebagai lembaga penyiaran 
publik yang berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan 
masyarakat bisa bersifat sebagai TV komersil. Hal ini dikarenakan 
persaingan media yang cukup ketat hingga berpengaruh terhadap 
kualitas program siaran. Dengan pendanaan yang minimum sangat 
sulit untuk mewujudkan tayangan yang berkualitas. Ditambah lagi 
kurangnya minat masyarakat terhadap tayangan pendidikan. Sehingga 
hal ini menunjukkan bahwa kurangnya operasional dana produksi akan 
berpengaruh untuk terciptanya tayangan yang memberikan pelayanan 
informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, 
serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat menjadi sulit diwujudkan. Hal ini pulalah yang menjadi 
faktor terbesar TPI sebagai TV swasta yang awalnya berorientasi 
pendidikan beralih menjadi televisi hiburan. 
Selain itu, dilansir dari detik.com yang menyatakan bahwa TPI 
secara resmi telah berganti logo menjadi MNCTV pada tanggal 20 
Oktober 2010. Ini dikarenakan pergantian nama TPI menjadi MNCTV 
dinilai penting sebab televisi tersebut menduduki peringkat ke-4, 
namun iklan yang masuk sangat sedikit. Oleh karenanya pergantian 
nama dengan alasan komersil perlu dilakukan agar iklan lebih banyak 
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masuk ke TPI. Dengan pergantian nama TPI ini menjadikannya 
melenceng dari visi semula, meski televisi tersebut kini masih lekat 
dengan image pendidikan (www.detik.com). Perubahan ini juga 
berpengaruh pada program acara Lenong Legenda. Dimana media 
menghegemoni bentuk permentasan dengan pengemasan dan upaya 
komodifikasi budaya Betawi untuk dipertukarkan dengan nilai 
tukarnya yang mendorong tercapainya pendapatan modal.  
Melihat dari sisi media televisi (swasta) sebagai industri, memang 
menjadi sebuah dilema dan permasalahan tersendiri antara idealisme 
program siaran yang akan disajikan dengan pertarungan untuk 
mendapatkan “pendapatan” agar dapat mempertahankan eksistensinya. 
Masyarakat audiens sebagai tolok ukur sajian program siaran juga 
menjadi kurang objektif ketika dihadapkan pada kebutuhan pelaku 
iklan sebagai nyawa industri televisi. Produk televisi yang banyak 
diminati akan memicu stasiun TV lainnya untuk mengikutinya secara 
berbondong-bondong. Hingga akhirnya televisi yang pada dasarnya 
bukan TV hiburan (entertainmen) menjadi “tergoda” untuk 
menyiarkan program hiburan. 
c. Sosial 
Wacana yang muncul dalam media ditentukan oleh perubahan 
masyarakat. aspek sosial akan melihat pada aspek makro seperti sistem 
politik, sistem ekonomi, atau sistem budaya masyarakat secara 
keseluruhan.  
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Budaya tradisional telah bergeser ke budaya massa yang 
dipengaruhi globalisasi dan tidak jelasnya kebijakan Pemerintah. 
Perubahan budaya ini merupakan fenomena yang tak terhindarkan 
dalam kehidupan masyarakat modern, namun sebagai suatu bangsa 
besar yang berkarakter, Indonesia harus dapat mempertahankan 
identitas budayanya baik yang nasional maupun daerah. Perubahan 
yang terjadi akibat dari dampak globalisasi terhadap budaya di 
Indonesia. Globalisasi mempertipis batas-batas budaya setiap bangsa 
yang heterogen dan cenderung menjadi homogen. Negara atau 
masyarakat yang mulanya memiliki dan menyandang kekhasan suatu 
daerah, kini tidak ada lagi. Karena pada dasarnya homogenitas menjadi 
ciri menonjol dari globalisasi.  
Pada awalnya, globalisasi ditandai dengan kemajuan bidang 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai penggerak globalisasi. 
Sehingga berpengaruh pada aspek kehidupan, seperti bidang politik, 
ekonomi, sosial, budaya, termasuk kesenian. Dengan berkembangnya 
teknologi komunikasi, kontak budaya tidak lagi melalui kontak fisik 
secara langsung, melainkan kontak melalui media. Hal ini karena 
kontak media tidak bersifat fisik dan individual, maka ia bersifat 
massal yang melibatkan sejumlah besar orang.  
Inilah yang menjadikan budaya global berakar pada budaya 
populer dan membuat budaya tradisional semakin ditinggalkan. 
Hadirnya media massa seperti televisi di tengah-tengah masyarakat 
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mempercepat perubahan dimana masyarakat cenderung lebih memilih 
menonton cerita-cerita sinetron dibandingkan menyaksikan kesenian 
tradisional secara langsung. Dengan keunggulan media tersebut 
mampu menyuguhkan gambar-gambar secara jelas dan terinci kepada 
para pemakainya. 
Pada era globalisasi saat ini, eksistensi atau keberadaan kesenian 
rakyat berada pada titik yang rendah dan mengalami berbagai 
tantangan dan tekanan-tekanan baik dari pengaruh luar maupun dari 
dalam. Tekanan dari pengaruh luar terhadap rakyat ini dapat dilihat 
dari pengaruh berbagai karya-karya kesenian populer dan juga karya-
karya yang lebih modern lagi yang dikenal dengan budaya pop. 
Kesenian-kesenian populer tersebut lebih mempunyai keleluasan dan 
kemudahan-kemudahan dalam berbagai komunikasi baik secara 
alamiah maupun teknologi, sehingga hal ini memberikan pengaruh 
terhadap masyarakat. Selain itu, aparat pemerintah nampaknya lebih 
mengutamakan atau memprioritaskan segi keutungan ekonomi (bisnis) 
ketimbang segi budayanya, sehingga kesenian rakyat semakin tertekan. 
Hal ini dikarenakan globalisasi tak lepas dari kepentingan pasar yang 
lebih luas. Dimana proses globalisasi telah membawa pasar menjadi 
kekuatan yang dominan dalam pembentukan nilai dan tatanan sosial 
yang bertumpu pada prinsip-prinsip komunikasi canggih.  
Peran kebijaksanaan pemerintah yang lebih mengarah kepada 
pertimbangan-pertimbangan ekonomi daripada budaya atau cultural, 
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bisa dikatakan merugikan suatu perkembangan kebudayaan. Dari 
pengamatan yang lebih sempit dilihat tingkah laku aparat pemerintah 
dalam menangani perkembangan kesenian rakyat, dimana banyakanya 
campur tangan dalam menentukan objek dan berusaha merubah agar 
sesuai dengan tuntutan pembangunan. Kondisi seperti ini membuat arti 
dari kesenian rakyat itu sendiri menjadi hambar dan tidak ada rasa 
seninya lagi. Dengan adanya kecenderungan tersebut, maka terlihat 
aparat pemerintah telah menjadikan para seniman dipandang sebagai 
objek pembangunan dan diminta untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan simbol-simbol pembangunan.  
Dengan demikian, kesenian rakyat semakin lama akan semakin 
kehilangan ruang yang cukup memadai untuk perkembangan secara 
alami atau natural. Secara tidak langsung kesenian rakyat akhirnya 
menjadi sangat tergantung oleh model-model pembangunan yang 
cenderung lebih modern dan rasional. 
Kuatnya pengaruh media televisi yang membawa ragam budaya 
populer dan berorientasi ekonomi lebih mampu memberi kepuasan 
pada penonton. Inilah yang menjadi tantangan tersendiri bagi media 
publik yang tidak boleh terbawa pada arus persaingan yang bersifat 
komersil dan tetap fokus pada kepentingan publik. Dengan demikian, 
menjadikan posisi seni tradisional semakin tersisih ketika harus 
bersaing dengan acara-acara lain di media massa seperti televisi.  
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Budaya lokal seringkali dianggap sebagai budaya yang primitif, 
kuno, tidak modern, dan tidak kontekstual, sehingga cenderung 
ditinggalkan. Sedangkan budaya populer hanya memntingkan kekinian 
dan kontekstualitas, meracuni serta jauh dari nilai-nilai sejarah. 
Pesatnya laju teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi 
alternatif pilihan hiburan yang lebih beragam bagi masyarakat luas. 
Akibatnya masyarakat tidak tertarik lagi menikmati berbagai seni 
pertunjukan tradisional yang sebelumnya akrab dengan kehidupan 
masyarakat.  
Fenomena ini menandai perpindahan masyarakat agraris ke 
masyarakat industri dimana media menjadi alat dari kapitalisme dan 
mempercepat proses globalisasi. Hadirnya perubahan sosial sebagai 
akibat proses industrialisasi dan sistem ekonomi pasar, dan globalisasi 
infromasi, maka kesenian pun mulai bergeser ke arah kesenian yang 
berdimensi komersial. Kesenian-kesenian yang bersifat ritual mulai 
tersingkir dan kehilangan fungsinya. 
C. Analisis Komodifikasi Pada Tayangan Lenong Legenda Episode Si 
Jampang 
Berdasarkan data temuan penelitian, MNCTV memanfaatkan kesuksesan 
program lenong bocah yang telah memiliki banyak penggemar dan 
penghargaan. Kesuksesan Lenong Bocah dijadikan momentum untuk 
dibuatnya program Lenong Legenda berlatarbelakang budaya Betawi dengan 
konsep kekinian. Dengan temuan yang ada pada teks acara Lenong Legenda 
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dan dihubungkan dengan teks-teks lain seperti studi pustaka, maka acara 
Lenong Legenda telah dikomodifikasi oleh media. Bentuk komodifikasi yang 
dilakukan adalah komodifikasi isi. Komodifikasi ini terjadi ketika budaya 
Betawi dari Lenong Legenda episode Si Jampang dikemas sedemikian rupa 
demi untuk menciptakan penerimaan masyarakat (memperbesar audiens) 
yang akhirnya menjadi alat tukar untuk menghasilkan iklan.  
Pada sampel yang telah ditelaah sebelumnya terlihat bahwa tayangan 
Lenong Legenda episode Si Jampang dapat merepresentasikan nilai 
kebetawian. Hal ini dalam pandangan Marx dalam Ibrahim dan Akhmad 
(2014:22) bahwa apapun yang ada dalam lingkaran kapitalisme merupakan 
komodifikasi. Stasiun MNCTV merupakan bagian dari MNC Group yang 
memiliki bisnis beragam yang kesemuanya mengejar profit dana jelas masuk 
dalam kategori kapitalis. MNC Group yang menjadi induk dari MNCTV 
masuk ke dalam kategori bisnis model pasar, dengan demikian berlaku 
hukum permintaan dan penawaran, dan jelas hal ini berdasar kapital. Nilai 
kebetawian yang terdapat dalam tayangan Lenong Legenda episode Si 
Jampang dapat dipahami mengenai pemikiran Marx, bahwa bila nilai 
kebetawian yang berupa verbal maupun non verbal dalam program Lenong 
Legenda merupakan wujud dari komodifikasi budaya. 
Komersialisasi dalam tayangan Lenong Legenda terjadi melalui 
komodifikasi isi program untuk mendapatkan nilai tukar finansial melalui 
pertukaran nilai guna yaitu nilai kebetawian menjadi nilai jual dalam kegiatan 
periklanan. Proses pertukaran atau pergeseran nilai dalam hal ini melalui 
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proses pengemasn dan penyesuaian sajian lenong serta materi cerita dengan 
membentuk nilai baru.  
Lenong Legenda dimaknai sebagai bentuk acara drama komedi yang 
berlatarbelakang budaya Betawi dengan membawa kesenian lenong. Lenong 
sejatinya merupakan seni pertunjukan teater rakyat, namun demikian isi dari 
tayangan Lenong Legenda lebih menonjolkan humor atau komedinya 
sehingga makna dari Lenong Legenda akan mereferensi pada tampilan isinya. 
Tampilan isi yang ditayangkan secara konsisten ini akan menimbulkan 
kondisi di mana makna referensial menjadi dominan dibanding pada makna 
aslinya. Makna referensial Lenong Legenda menunjuk pada isi tayangan yang 
didominasi oleh humor (komedi) dalam semua aspek terutama cerita dan 
bentuk pementasan.  
Program Lenong Legenda yang dipertontonkan kepada khalayak sudah 
tidak lagi memiliki nilai estetis dan kualitas. Alasannya karena hasrat 
berkarya baik dari pembuat dalam konteks ini MNCTV maupun si penikmat 
karya tersebut dalam hal penonton melebur dalam sebuah wadah yang 
berwujud program acara Lenong Legenda yang merupakan seni pertunjukan 
budaya dalam kemasan media. Sehingga program acara yang ditayangkan di 
televisi bukan lagi sebuah karya yang berkualitas. Hilangnya tatanan nilai 
dalam budaya yang tereproduksi mekanis akan melahirkan interpretasi ulang. 
Di antaranya adalah terjadinya pergeseran budaya yang kemudian menjelma 
menjadi budaya populer atau budaya massa (mass culture).  
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Budaya populer dipahami sebagai alat meraih keuntungan. Dalam 
perspektif ekonomi politik, isi dan makna dari setiap pesan ditentukan oleh 
ekonomi organisasi dimana pesan-pesan itu diproduksi. Hal ini menunjukkan 
bahwa komodifikasi isi tidak sekedar berdimenasi kategori isi, tapi juga pada 
makna. Isi materi dan makna tentu akan diseleksi berdasarkan kepentingan 
kapital dari media. Model-model dalam ekonomi politik media kritis selalu 
berdasarkan pada kompetisi dan pilihan, sehingga nilai para pemilih 
cenderung pada hiburan yang berorientasi pada kebutuhan pasar. 
Dalam komodifikasi isi terdapat ideologi kapital dimana isi 
ditransformasi untuk kepentingan modal menjadi dasar bagi media dalam 
melakukan produksi acara. Produk-produk media dibentuk berdasarkan nilai 
yang bekerja sesuai dengan kepentingan produsen dan fokus pada pemasaran, 
namun tingkat penayangan materi terpusat pada kalangan tertentu, tidak 
bekerja sesuai dengan kepentingan audiens. Dominasi materi tayangan ini 
mengarah ke dominasi ideologi. Penayangan kesenian Betawi dengan 
membawa nilai kebetawian yang jelas mengubah nilai dan sekaligus isi 
materi serta bentuk pementasan lenong mengarah pada dominasi ideologi 
kapitalis.  
Pergeseran nilai sebagai akibat perubahan budaya merupakan indikasi 
komodifikasi isi yang cenderung mendekati pemahaman ideologi. Dimana 
menurut Fairclough ideologi merupakan pengontruksian makna yang 
memberikan kontribusi bagi proses produksi dan transformasi hubungan-
hubungan dominasi. Sehingga makna referensial yang terbentuk mengarah 
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pada kepentingan hiburan yang berujung pada budaya massa dimana dari 
keseluruhan isi tayangan hanya bernuansa humor tanpa mengandung nilai 
kebetawiannya. Secara keseluruhan, ideologi ini mendominasi isi Lenong 
Legenda dan cenderung meminggirkan budaya asli yang menjadi simbol 
tayangan ini.  
Komodifikasi isi terjadi melalui proses pengemasan budaya Betawi 
dengan penyesuaian sajian lenong Betawi yang dulunya pertunjukan komedi 
panggung menjadi drama komedi dalam tayangan televisi dengan 
penambahan efek gambar dan sound effect untuk penekanan unsur humornya. 
Pertunjukan lenong Betawi merupakan pertunjukan dari panggung ke 
panggung saat adanya hajatan dalam budaya Betawi yang dinikmati secara 
langsung dalam semalam suntuk. Sedangkan Lenong Legenda merupakan 
acara drama komedi di televisi dengan format audio visual, di mana ada 
batasan durasi dalam penayangannya. Proses penyesuaian isi tayangan ini 
untuk memenuhi keinginan masyarakat dan memperluas audiens acara 
tersebut sekaligus mengarahkannya menjadi budaya massa. Budaya massa 
selain cenderung meninggalkan budaya asli (budaya rakyat) juga didorong 
oleh motif untuk meraih untung. Komodifikasi isi ini terjadi melalui proses 
produksi dan di distribusikan kepada pemirsa sehingga dapat dikonsumsi. 
Saat itulah sponsor dan iklan bisa masuk. 
Komodifikasi isi yang terjadi juga membawa pada masalah garap lakon. 
Dalam tayangan Lenong Legenda, kurang memperhatikan garap lakon, tetapi 
lebih menekankan pada hal-hal yang kurang relevan dengan tema pokok 
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lakon seperti lebih menonjolkan sisi humor yang bersifat menghina, 
mengejek dan merendahkan, sehingga menyebabkan pendangkalan isi. 
Seperti halnya pada cerita Si jampang yang diangkat sebagai tema cerita 
dalam tayangan tersebut, di mana nilai-nilai kebetawian hanyalah sebagian 
gambaran umum karena media lebih fokus pada komoditas yang di jual 
kepada pengiklan. Pada dasarnya lenong berbeda dengan pertunjukan budaya 
lainnya. Pementasan lenong dilakukan dengan membawakan cerita, di mana 
ada keterkaitan antara sejarah dengan legenda Betawi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dan analisis terhadap teks tayangan Lenong 
legenda episode Si Jampang di MNCTV, maka peneliti mengambil 
kesimpulan yakni, terjadi komodifikasi budaya dalam tayangan Lenong 
Legenda episode Si Jampang di MNCTV. Bentuk komodifikasi dalam acara 
Lenong Legenda episode Si Jampang di MNCTV adalah komodifikasi isi. 
Komodifikasi isi terjadi melalui proses pengemasan budaya Betawi dengan 
penyesuaian isi tayangan dan konsep acara dari pertunjukan komedi 
panggung menjadi tayangan drama komedi berbasis budaya Betawi melalui 
proses produksi, distribusi dan konsumsi.  
Ideologi dibalik proses komodifikasi adalah ideologi kapitalis. Segala 
bentuk komodifikasi tidak lepas dari ideologi kapitalisme yang bekerja untuk 
kepentingan akumulasi modal. Ideologi kapitalis tampak dalam proses 
komodifikasi dengan pertukaran nilai oleh media MNCTV dalam 
mendapatkan sponsor iklan yang merupakan pendapatan industri media 
tersebut. Kemudian kekuasaan dibalik  komodifikasi adalah kekuasaan pasar. 
Kuasa pasar yang terjadi dalam tayangan Lenong Legenda juga berimplikasi 
pada perubahan TPI sebagai televisi pendidikan beralih menjadi televisi 
hiburan (entertainment). 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil yang dilakukan mengenai komodifikasi budaya 
Betawi dalam tayangan Lenong Legenda, maka  peneliti menyarankan 
beberapa hal,  antara lain : 
1. Perlu adanya kontrol yang kuat secara internal dari MNCTV dan 
masyarakat agar dapat menciptakan acara-acara yang edukatif serta 
melestarikan budaya dengan menjadikan budaya lokal sebagai komoditas 
media tanpa harus kehilangan nilia-nilai kearifannya.  
2. Budaya tradisional harus ditampilkan secara proporsional agar 
eksistensinya tidak tergeser dan bahkan tergusur dalam arus budaya 
global dimana media cenderung memproduksi budaya massa dan 
menggeser nilai-nilai tradisional. 
3. Masyarakat harus berhati-hati dalam mengonsumsi atau menerima 
tayangan budaya, agar tidak terpengaruh dengan budaya massa yang 
merupakan hasil industrialisasi budaya lokal yang sangat bertentangan 
dengan budaya aslinya.  
4. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi untuk penelitian-
penelitian lanjutan tentang komodifikasi di lembaga penyiaran nasional. 
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